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MOTTO 

 

لْبَاطجلجً اجلَّاً انًَْ تَكُوْنًَ تِجَارةًَ  نَكُمًْ بِج يَ ُّهَا الَذجيْنًَ اٰمَنُ وْا لًَّ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمًْ بَ ي ْ  يٰاٰ
يْم ا نْكُمًْ  وَلًَّ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمًْ  اجنًَ اللًَّٰ كَانًَ بجكُمًْ رَحج  عَنًْ تَ رَاضً  مجّ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S. 4 [An- Nisa’]: 29) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



v 
 

PERSEMBAHAN 

       Puji syukur bagi Allah Swt, yang telah memberikan limpahan 

rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penelitian skripsi dengan baik dan tepat. Ṣalawat 

dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw yang semoga kita semua mendapatkan 

syafa’atnya di yaumil qiyamah nanti. Dengan mengharapkan kasih 

sayang dan ridho dari Allah SWT, skripsi ini penulis persembahkan 

kepada: 

1. Teruntuk Bapakku Supangat  tercinta, terima kasih atas 

segala pengorbanan, dukungan, dan kasih sayang yang 

telah Bapak berikan. Bapak adalah inspirasi dan motivasi 

terbesar dalam hidupku. Semoga Skripsi ni dapat menjadi 

kebanggaan bagi bapak . Terima kasih sudah menjadikan 

penulis bisa seperti sekarang. 

2. Teruntuk Ibuku Sulastri tercinta, terima kasih atas kasih 

saying, pengorbanan, dan doa yang tiada henti. Ibu adalah 

sumber inspirasi dan kekuatanku dalam setiap Langkah. 

Terima kasih sudah menjadi tempat bersandar dan 

berkeluh kesah selama ini. Semoga skripsi ini dapat 

menjadi kebanggaan dan wujud dari semua doa serta 

harapan yang ibu berikan. 

3. Teruntuk Adikku Riyadhotun Nafi’ah tercinta, terima 

kasih sudah menjadi penyemangat bagi penulis selama ini. 

Semoga kamu selalu semangat dalam mengejar impian dan 

terus belajar. Skripsi ini wujud dukungan dan harapan 

penulis untuk masa depan yang lebih cerah bagi adikku 

tercinta. Selalu bersama-sama terus dan menjadi 

kebanggaan Bapak dan Ibu. 

4. Kepada Dosen Pembimbing saya, Bapak Ahmad Munif, 

M.Si., dan Ibu Lira Zohara, S.E., M.Si., terima kasih sudah 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama 



vi 
 

penyusunan skripsi. Terima kasih sudah meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikiran selama penyusunan skripsi 

hingga skripsi ini selesai. Semoga Bapak dan Ibu diberikan 

Kesehatan selalu. 

5. Kepada teman-teman penulis, yaitu Oktia Musvita 

Mardiana, S.H., Alfina Fauziyah, S.H., Adhelya Mayasari 

Putri, Irsalina Izzati, dan Khoirum Azura. Terima kasih 

sudah membersamai penulis selama masa perkuliahan. 

Sampai bertemu di kehidupan yang lebih baik lagi guysss. 

6. Seluruh teman-teman penulis yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu yang telah memberikan pengalaman dan 

pembelajaran selama di perkuliahan ini.  

7. Seluruh pihak yang terlibat dalam membantu penulis 

selama melakukan observasi, terima kasih atas bantuan 

kerjasamanya dan doa baik yang diberikan kepada penulis.  

8. Terakhir, terima kasih untuk diri saya sendiri, Retno Anggi 

Setyowati. Terima kasih sudah sanggup berjalan sejauh 

ini, terima kasih untuk suka dan duka yang dialami sendiri 

oleh penulis. Meskipun pernah merasa untuk putus asa 

akan tetapi, selamat sudah berjalan sejauh ini. Semoga apa 

yang dimimpikan tercapai di masa mendatang. Semoga ini 

menjadi pengingat bahwa setiap Langkah, baik maupun 

buruk, telah membentuk diriku menjadi lebih kuat dan 

lebih baik. Teruslah berjuang dan percaya pada dirimu 

sendiri Anggiiii. 

 

 

 



vii 
 

DEKLARASI 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Retno Anggi Setyowati 

NIM  : 2102036030 

Jurusan  : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah dan Hukum 

Judul  : Praktik Jual Beli Meubel Berbasis Istishna’ 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Perusahaan 

Krismoyo Jati di Blora)  

 

 

 

Semarang, 17 Juni 2025 

Deklarator 

 

Retno Anggi Setyowati 

 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

       Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 
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Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be بً

 Ta T Te تً

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ثً

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

 

Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر



x 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es سً

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

       Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبًَ -

 fa`ala  فَ عَلًَ -

 suila  سُئجلًَ -

 kaifa  كَيْفًَ -

 haula حَوْلًَ -
 

C. Maddah 

       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

..  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ج

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلًَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قجيْلًَ -

 yaqūlu  يَ قُوْلًُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالجًلًَرَؤْضَةًُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدجيْ نَةًُالْمُنَ وَرةًَُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةًْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

       Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَلًَ -

 al-birr  البجُّ -

 

F. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

        Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلًُالرًَ -   ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلَمًُ -

 asy-syamsu الشَمْسًُ -

لًُالَْْلًَ -  al-jalālu 

 
G. Hamzah 

       Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذًُ -

 syai’un شَيئً  -

 an-nau’u النَ وْءًُ -

 inna إجنًَ -
 

H. Penulisan Kata 

       Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوًَخَيًًُْْ - يًَْالراَزجقجًوًَإجنًَاللهًَ   Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

ًاللهجًمََْراَهَاًوًَمُرْسَاهَاً -  Bismillāhi majrehā wa  بجسْمج

mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

       Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ًالْعَالَمجيًَْ - -Alhamdu lillāhi rabbi al  الْْمَْدًُللهجًرَبجّ

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

يْمجً - -Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَحْْنجًالرَحج

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْمً  - ًرَحج  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهًُغَفُوْر 

جًّا - ي ْع اًلًُللج مُوْرًُجَجَ   Lillāhi al-amru 

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 
J. Tajwid 

       Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 
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ABSTRAK 

        Perusahaan Krismoyo Jati merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang meubel. Pada praktiknya 

perusahaan tersebut menerapkan sistem pesanan atau 

biasanya disebut istishna’ . Banyak sedikitnya produksi 

tergantung pada keadaan masyarakat setempat. Banyaknya 

pesanan seringkali mempengaruhi produksi barang 

konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  praktik 

jual beli meubel berbasis istishna’  di Perusahaan Krismoyo 

Jati di Blora dalam perspektif hukum ekonomi syariah.  

       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dan menggunakan pendekatan yuridis empiris. 

Pendekatan yuridis empiris bertujuan untuk mendapatkan 

kejelasan dan pemahaman mengenai permasalahan 

berdasarkan realita yang ada. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara langsung dengan pemilik perusahaan, 

karyawan dan pembeli serta melakukan observasi lapangan 

dan dokumentasi.  

       Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, pertama 

perusahaan Krismoyo Jati menerapkan system pesanan 

(istishna’) dalam penjualan meubel, dimana pembeli dapat 

menentukan spesifikasi barang di awal transaksi. Keunggulan 

perusahaan ini terletak pada kecepatan produksi, kualitas 

barang dan harga yang terjangkau, meskipun terkadang 

terdapat ketidaksesuaiaan ukuran barang yang diterima. 

Kedua, dalam perspektif hukum ekonomi Syariah  praktiknya 

sudah memenuhi rukun istishna’ dan ketika terjadi kesalahan 

produksi perusahaan berkenan untuk memperbaiki. 

Penerimaan barang yang tidak sesuai dengan pesanan tidak 

memenuhi ketentuan tentang barang. Akan tetapi karena 

adanya kesukarelaan antara kedua belah pihak maka praktik 

jual beli tetap sah untuk dilakukan.  

        

Kata Kunci: Jual Beli, Istishna’, Hukum Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

        

The Krismoyo Jati Company is one of the companies engaged 

in the furniture sector. In practice, the company implements 

an order system or usually called istishna'. A lot of the least 

production depends on the circumstances of the local 

community. The large number of orders often affects the 

production of consumer goods. This study aims to find out the 

practice  of buying and selling istishna-based  furniture  at the 

Krismoyo Jati Company in Blora from the perspective of 

Sharia Economic Law.  

       The research method used is qualitative research and uses 

an empirical juridical approach. The empirical juridical 

approach aims to obtain clarity and understanding of problems 

based on existing realities. Data collection techniques through 

direct interviews with company owners, employees and 

buyers as well as conducting field observations and 

documentation.  

 The results of this research can be concluded, first, the 

Krismoyo Jati company implements an order system 

(istishna') in the sale of furniture, where buyers can determine 

the specifications of the goods at the beginning of the 

transaction. The company's advantages lie in the speed of 

production, quality of goods and affordable prices, although 

there are sometimes discrepancies in the size of the goods 

received. Second, from the perspective of sharia economic 

law, the practice has fulfilled the pillars of istishna' and when 

there is a production error, the company is willing to correct 

it. Receipt of goods that do not match the order does not meet 

the conditions about the goods. However, due to the 

voluntariness between the two parties, the practice of buying 

and selling is still legal to be carried out.  

        

Keywords: Buying and Selling, Istishna', Sharia Economic 

Law 
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KATA PENGANTAR 

يْم   بجسْمجً اللجًَ الرَحَْْنجً الرَحج

       Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah meimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi yang 

berjudul “Praktik Jual Beli Meubel Berbasis Istishna’ 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus  di 

Perusahaan Krismoyo Jati di Blora)” ini merupakan hasil 

penelitian yang saya lakukan selama beberapa bulan terakhir. 

Skripsi ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

(S.1) Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

        Proses penyusunan skripsi tidak hanya memberikan saya 

kesempatan untuk mendalami topik yang saya pilih, tetapi 

juga mengajarkan saya banyak hal tentang disiplin, ketekunan 

dan pentingnya penelitian yang berbasis pada data dan fakta. 

Saya berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang hukum ekonomi Syariah, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. Saya ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan kontribusi, antara lain: 

1. Bapak Prof. Dr. Nizar, M.Ag. Selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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3. Bapak Ahmad Munif, M.Si., Selaku pembimbing I, yang 

telah berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

untuk membimbing dan mengarahkan kepada penulis 

dalam penyusunan skripsi sehingga terselesaikan dengan 

baik. 

4. Ibu Lira Zohara, S.E., M.Si., Selaku pembimbing II, yang 

sudah berkenan meluangkan waktu, tenaga dan pikiran 

untuk membimbing dan mengarahkan kepada penulis 

dalam penyusunan skripsi sehingga dapat terselesaikan 

dengan baik. 

5. Bapak Dr. H. Amir Tajrid, S.Ag., M.Ag., Selaku Ketua 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang telah menyetujui 

skripsi ini. 

6. Bapak Drs. H. Sahidin,M.Si., Selaku Dosen Wali Studi 

penulis yang sudah membimbing penulis selama di 

perkuliahan ini. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Syariah dan Hukum yang telah 

memberikan pengetahuan yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Bapak da Ibu penulis yang selalu memberikan kasih dan 
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terselesaikan skripsi ini. 

9. Seluruh responden dan semua pihak  yang telah  terlibat 

dalam membantu dan memberikan waktu serta informasi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Jual beli merupakan suatu aktivitas yang terjadi antara 

dua orang atau lebih, dimana disana terdapat penjual yang 

menjualkan barang dagangannya dan juga ada pembeli 

yang berkeinginan untuk memiliki barang tersebut. 

Aktivitas jual beli menyebabkan perpindahan hak 

kepemilikan barang dan juga perpindahan uang. Dengan 

demikian menimbulkan peristiwa hukum jual beli.1 

Menurut Syekh Abdurrahmas as-Sa’di dkk Jual beli yaitu 

suatu mekanisme dimana terjadi pertukaran harta benda 

yang dapat dikelola dan dijalankan dengan kesukarelaan 

yang disertakan dengan peralihan hak dan kepemilikan 

melalui proses ijab qabul yang dilakukan berdasarkan 

syara’.2 

       Jual beli tidak hanya dijadikan sebagai sarana 

pertukaran barang saja akan tetapi juga berperan 

dalam perekonomian suatu negara. Aktivitas jual beli 

yang sehat dan berdasarkan prinsip Syariah akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

 
1 Suhrawadi. K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2000), 128. 
2 Syekh Abdurrahmas as-Sa’di. Et al. fiqih Jual Beli: Panduan Praktis 

Bisnis Syari;ah, (Jakarta: Senayan Publishing), 2008, 143. 
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lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Ketika praktik jual beli dilakukan secara 

tidak adil dan melanggar prinsip Syariah maka 

menyebkan ketidakstabilan ekonomi dan merugikan 

salah satu pihak. Oleh karena itu bagi pelaku usaha 

sudah seharusnya dalam berniaga menerapkan prinsip 

keadilan dan prinsip-prinsip Syariah lainnya supaya 

mendapatkan keberkahan didunia maupun diakhirat. 

       Di Blora, Sebagian masyarakat berprofesi 

sebagai pengrajin kayu atau memiliki perusahaan 

mebel. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan 

keberadaan hutan jati yang masih luas dan 

kemudahan untuk memperoleh kayu jati. Kayu jati 

dapat diperoleh melalui dua cara yaitu melalui TPKH 

(Tempat Penimbunan Kayu Hutan) dan dapat 

membeli kayu jati milik rakyat. Pembelian kayu jati 

milik warga dilakukan sesuai dengan luas persil 

tanah, Surat Pemberitahuan tahunan (SPT)digunakan 

sebagai bukti kepemilikan kayu yang sah bagi 

perusahaan.  

       Praktik jual beli mebel di perusahaan Krismoyo 

jati melalui sistem pesanan, di mana pembeli dapat 

menentukan model yang diinginkan, ukuran, dan 

harga barang sebelum terjadinya kesepakatan antara 

kedua belah pihak. Setelah kesepakatan tercapai, 
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barang akan diproduksi dan dikirim ke rumah pembeli 

dengan melakukan pengecekan kesesuaian oleh 

pembeli terlebih dahulu. Terjadi peningkatan pesanan 

pada musim panen dan terjadi penurunan pesanan 

pada musim tanam. Keterbatasan pasar yang hanya 

melayani masyarakat lokal menyebabkan pendapatan 

yang diperoleh perusahaan Krismoyo Jati tidak pasti. 

Ketidakstabilan ini mengganggu keberlangsungan 

operasional perusahaan dan mempengaruhi 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

secara konsisten.3 

       Perusahaan Krismoyo Jati berarti menerapkan 

praktik jual beli meubel berbasis istishna’. Dengan 

menggunakan sistem istishna’ akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan dan memberikan 

kesempatan bagi konsumen untuk mendapatkan 

produk sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 

Istishna’ memiliki keunggulan daripada 

menggunakan bentuk transaksi lainnya. Namun, pada 

dasarnya dalam praktik ini harus memenuhi syarat-

syarat yang ditetapkan dalam Syariah agar tidak 

melanggar prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran.  

 
3 Wawancara Peneliti dengan Bapak Sunardi, tanggal 16 Desember 

2024 di Rumah Bapak Sunardi Desa Bekutuk. 
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       Umat muslim diperbolehkan untuk melakukan jual 

beli secara halal, dengan syarat transaksi tersebut 

dilakukan dengan kejujuran dan tidak merugikan hak 

orang lain, sehingga setiap pihak dapat saling 

mendapatkan keuntungan secara adil. Hal itu dijelaskan 

dalam Q. S. An-Nisa: 29, 

ًاجلَّاًًانًًَْتَكُوْنًًًَ لْبَاطجلجً نَكُمًًْبِج ايَ ُّهَاًالَذجيْنًًَاًٰمَنُ وْاًلًًَّتََْكُلُواًْاًامَْوَالَكُمًًْبَ ي ْ
ًًًَكَانًًَبجكُمًًْ ۗ  ًاجنًًَاللّٰ ۗ  ًوَلًًًَّتَ قْتُ لُواًْاًانَْ فُسَكُمًْ نْكُمًْ ًًمجّ تِجَارةًَ ًعَنًًْتَ راَضً 

يْم ا  رَحج
 

       Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara 

yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang Kepadamu”.4 

      Dalam ayat tersebut mengingatkan kepada umat islam 

untuk tidak  saling mengambil harta satu sama lain dengan 

cara yang tidak sah, melainkan melalui transaksi yang adil 

dan berdasarkan kesepakatan. Ayat ini mendorong umat 

islam untuk mencari rezeki dengan cara yang halal dan 

bertanggung jawab, menghindari praktik-praktik yang 

merugikan orang lain seperti penipuan dan korupsi. Setiap 

transaksi yang dilakukan haruslah dengan dasar 

kesepakatan dan keadilan, sehingga menciptakan 

hubungan yang harmonis dan saling percaya di antara 

sesama masyarakat. 

       Salah satu syarat praktik jual beli meubel berbasis 

istishna’ adanya kejelasan mengenai spesifikasi barang 

yang dipesan. Dalam konteks meubel, spesifikasi 

mencakup ukuran, bahan, desain, dan harga yang akan 

 
4 QS An-Nisa (4): 29. 
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ditetapkan. Kejelasan bertujuan untuk menghindari 

perselisihan antara penjual dan pembeli. Oleh karena itu, 

perusahaan Krismoyo Jati perlu memastikan bahwa semua 

aspek dijelaskan dengan rinci dalam jual beli meubel 

dengan menggunakan sistem istishna’.  

       Selain itu, dalam praktik istishna’ pembayaran dapat 

dilakukan secara bertahap atau sekaligus, tergantung pada 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan begitu 

memudahkan bagi konsumen yang mungkin tidak 

memiliki dana yang cukup untuk membayar keseluruhan 

di awal. Namun, pihak perusahaan juga harus berhati-hati 

dalam hal ini supaya tidak mengalami kerugian yang 

ditimbulkan akibat membayar secara bertahap.  

       Praktik jual beli meubel berbasis istishna’ yang 

diterapkan oleh perusahaan Krismoyo Jati memiliki 

keunggulan daripada dengan perusahaan lainnya. 

Contohnya yaitu terkait dengan kecepatan produksi, 

kualitas barang, dan harganya terjangkau. Akan tetapi 

tidak semua yang diprosuksi oleh perusahaan sesuai 

dengan yang diinginkan oleh pembeli, terkadang masih 

terdapat barang yang tidak sesuai dengan apa yang dipesan 

sebelumya. Hal ini jelas tidak memenuhi syarat yang 

terdapat di Fatwa DSN-MUI No: 06/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Jual Beli Istishna’ bagian ketentuan tentang barang 

pada nomor 2, yaitu harus dapat dijelaskan spesifikasinya.5  

       Pada kenyataanya masih terdapat beberapa pembeli 

yang mendapatkan hasil barang yang diproduksi tidak 

sesuai dengan pesanan, misalnya terkait ukuran yang tidak 

sesuai dengan keterangan diawal pemesanan. Selain itu 

pada nomor 7 juga dijelaskan, bahwa ketika terdapat cacat 

atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan, pemesan 

memiliki hak khiyar ( hak memilih) untuk melanjutkan 

atau membatalkan akad. Apabila akad tetap dilanjutkan 

 
5 Fatwa DSN-MUI No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli 

Istishna’. 
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dengan kesukarelaan maka jual praktik jual beli yang 

terjadi tetap sah untuk dilakukan.          

       Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

menjadikan persoalan ini menjadi tulisan dalam bentuk 

skripsi. Penulis melakukan penelitian dan juga menelaah 

masalah tersebut dari perspektif hukum ekonomi Syariah. 

Apakah praktik jual beli meubel di perusahaan Krismoyo 

Jati sudah sesuai dengan hukum islam ataukah belum. 

Maka dengan itu penulis memilih judul “Praktik Jual Beli 

Meubel Berbasis Istishna’ Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah  (Studi Kasus di Perusahaan Krismoyo Jati di 

Blora) ” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan  dari pemaparan diatas adapun rumusan 

masalah yakni, sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli meubel berbasis Istishna’   

studi kasus di perusahaan krismoyo jati di Blora? 

2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah 

terhadap jual beli meubel berbasis Istishna’  studi 

kasus di perusahaan krismoyo jati di Blora? 

C. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan pokok permasalahan diatas maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik Jual Beli 

meubel berbasis istishna’  studi kasus di Perusahaan 

Krismoyo Jati di Blora. 

2. Untuk mengetahui Perspektif Hukum ekonomi syariah 

terhadap jual beli meubel berbasis istishna’  studi 

kasus di perusahaan kormoyo jati di Blora. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis Penelitian ini untuk menambah wawasan 

bagi penulis terkait praktik jual beli meubel berbasis 

istishna’ di perusahaan Krismoyo Jati dalam 

perspektif hukum ekonomi syariah. 

2. Bagi akademik peneliti dapat dijadikan sebagai salah 

satu referensi bagi penelitian selanjutnya 

3. Bagi Masyarakat dapat memberikan informasi 

bagaimana jual beli meubel yang ada di perusahaan 

Krismoyo Jati apakah sesuai dengan syariat Islam atau 

tidak.  

E. Telaah Pustaka 

       Telaiaih Puistaikai diguinaikain uintuik mendaipaitkain 

gaimbairain terkaiit dengain penelitiain terdaihuilu i aitaiu i 

sebelu imnyai. Dengain begitui tidaik terjaidi du iplikaisi dain 

plaigiaisi kairyai ilmiaih  yaing sebelu imnyai.  

       Pertaima i, Skripsi Ilhsm Dwi Haistomo taihu in 2021 

berju iduil “Tinjaiu iain Huikuim Ekonomi Syairiaih Tentaing 

Penyelesaiiain Pembaitailain Dailaim A Ikaid Istishnai (Stu idi 

Kaisu is Pengraijin Fu irnitu ire Di Kecaimaitain Wuingui 

Kaibuipaiten Maidiu in)”. Fokuis penelitiainnyai yaiitu i mengenaii 

baigaiimainai penyelesaiiain pembaitailain terhaidaip praiktik juiail 

beli fu irnitu ire dengain aikaid istishnai’ di KecaimaitainWu ingui 

Kaibuipaiten Maidiuin dain baigaiimainai penyelesaiiain 

permaisailaihain pembaitailain juiail beli fu irnitu ire dengain aikaid 

istishnai’ jikai ditinjaiui dairi Huikuim Ekonomi Syairiaih. Haisil 

penelitiainnyai yaiitu i juiail beli yaing terjaidi di peruisaihaiain 

fu irnitu ire Kecaimaitain Wuingui Kaibuipaiten Maidiu in berjailain 

dengain baiik sesu iaii dengain aipai yaing disepaikaiti, aikain tetaipi 

terdaipait beberaipai perjainjiain yaing tidaik terlaiksainai dengain 

baiik dikairenaikain beberaipai faiktor. Sedaingkain praiktik u iail 

beli fu irnituire yaing telaih dilaikuikain peru isaihaiain telaih sesu iaii 

dengain huikuim islaim kairenai sistem yaing diguinaikain 
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peru isaihaiain termaisu ik dailaim aikaid Baii’ Istishna i’.6 AIdaipuin 

persaimaiain  penelitiain Ilhaim Dwi Haistomo dengain 

penelitiain ini yaiitu i saimai-saimai  membaihais mengenaii 

pengraijin fu irnituire dain aikaid istishna i’. Perbedaiainyai yaiitu i 

penelitiain yaing dilaiku ikain oleh Ilhaim Dwi Haistomo yaiitu i 

terkaiit penyelesaiiain pembaitailain dailaim aikaid istishnai’, 

sedaingkain dailaim penelitiain ini terkaiit praiktik juiail beli 

meu ibel berbaisis istishnai’. Selaiin itu i perbedaiain terletai paida i 

lokaisi penelitiain yaing dilaikuikain jikai Ilhaim Dwi Haistomo 

melaiku ikain penelitiain di Kecaimaitain Wuingui Kaibuipaiten 

Maidiu in, penelitiain ini beraidai di Peru isaihaiain Krismoyo Jaiti 

di Blorai.  

       Keduia i, Skripsi AIjeriyaih taihuin 2012 berjuiduil 

“Tinjaiu iain Huikuim Islaim Terhaidaip Praiktik Juiail Beli 

Pesainain/ A Il-Istishnai’ Di Mailengkeri Raiyai Kelu iraihain 

Maingsai Kecaimaitain Taimailete Kotai Maikaisair”. Tu iju iain  

penelitain yaiitu i uintuik mengetaihu ii konsep hu ikuim islaim 

terhaidaip ju iail beli pesainain/AIl-istishnai’ dain uintu ik 

mengetaihuii praiktik ju iail beli pesainain/A Il-istishna i’ di 

Mailengkeri Raiyai Kelu iraihain Maingaisai Kecaimaitain 

Taimailaite Kotai Maikaissair. Haisil penelitiainnyai yaiitu i, baihwai 

praiktik juiail beli pesainain/A Il-istishna i’  di Mailengkeri Raiyai 

Kelu iraihain Maingaisai Kecaimaitain Taimlaite Kotai Maikaissair 

su idaih sesu iaii dengain huikuim islaim aitaiu i Syairiaih. Persaimaiain 
7penelitiain ini dengain penelitiain AI jeriyaih yaiitu i saimai-

saimai meneliti praiktik ju iail beli pesainain. Perbedaiain 

penelitiain yaing dilaikuikain oleh AIjeriyaih objek juiail beli 

belu im jelais, sedaingkain dailaim penelitiain ini objek juiail beli 

su idaih jelais beru ipai bairaing mebel. Perbedaiain ju igai terletaik 

 
6 Ilham Dwi Hastomo. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang 

Penyelesaian Pembatalan Dalam Akad Istishna (Studi Kasus Pengrajin Furniture 

Di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang 

Tahun 2021.  
7Ajeriyah, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Pesanan/ Al-Istishna’ Di Malengkeri Raya Kelurahan Mangsa Kecamatan 

Tamalete Kota Makassar”.  Skripsi UIN Alauddin Makassar Tahun 2012.  
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paidai lokaisi penelitiain yaing dilaikuikain oleh A Ijeriyaih di 

Mailengkeri Raiyai Kelu iraihain Maingaisai Kecaimaitain 

Taimailaite Kotai Maikaissair, sedaingkain penelitiain ini di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai. 

       Ketigai, Skripsi Echy Nuir A Ifryaini taihu in 2023 berjuiduil 

“ Tinjaiu iain Huikuim Islaim Terhaidaip Praiktik Juiail Beli Mebel 

Dengain Sistem Pesainain (Stuidi Di Raijai Fuirnitu ire 

Kaimpuing Gu inuing Taipai Ilir Kecaimaitain Geduing 

Menengaih Kaibuipaiten Tuilaing Baiwaing)”. Fokuis peneliti 

dailaim penelitiain ini aidailaih ju iail beli dengain system 

pesainain dailaim tinjaiu iain huikuim islaim. Haisil penelitiainnyai 

dailaim praiktik juiail beli mebel dilaiku ikain dengain taihaipain 

pemesainain, penetaipain hairgai, pembaiyairain dain proses 

pembuiaitain lailu i penyeraihain bairaing. Dailaim praiktik juiail 

beli mebel mengguinaikain 2 jenis pembaiyairain, yaing 

pertaimai pembaiyairain dilaiku ikain diaiwail disebu it bai’I sa ila im 

dain yaing keduiai pembaiyairain dilaiku ikain diaikhir disebuit 

dengain bai’I  istishnai’. Dailaim praiktiknyai terdaipait 5 

konsuimen yaing mengguinaikain aikaid saila im dain aidai 5 

konsuimen yaing meneraipkain aikaid istishna i’. Meskipuin 

terdaipait permaisailaihain terkaiit bairaing pesainain yaing kuiraing 

sesu iaii maiu ipuin suidaih melaikuikain peluinaisain  tetaipi bairaing 

belu im diproduiksi, selailu i aidai penyelesaiiain yaing dilaikuikain 

dain tidaik memberaitkain maiu ipuin meru igikain keduiai belaih 

pihaik juigai suidaih sesu iaii dengain ruikuin dain syairait ju iail beli 

pesainain maikai dairi itu i praiktik juiail beli pesainain di Fuirnitu ire 

huikuimnyai saih sesu iaii Syairiaih islaim.8 Persaimaiain penelitiain 

yaing dilaikuikain oleh Echy Nuir A Ifryaini dain penelitiain ini 

yaiitu i saimai-saimai meneliti praiktik ju iail beli mebel dengain 

system pesainain. Perbedaiain penelitiain ini dengain 

penelitiain Echy Nuir AIfryaini yaiitu i penelitiain Echy 

 
8 Echy Nur afryani, “Tinjauan hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Mebel Dengan Sistem Pesanan, ( Studi Di Raja Furniture kampung gunung 
Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang)”. Skripsi UIN 

Raden Intan Lampung Tahun 2023. 
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menggguinaikain duiai aikaid dailaim praiktik juiail beli yaiitu i aikaid 

sa ila im dain aikaid istishnai’ , sedaingkain dailaim penelitiain ini 

mengguinaikain aikaid istishnai’ saijai. Selaiin itu i terdaipait 

perbedaiain tempait penelitiain yaiitu i, penelitiain yaing 

dilaikuikain Echui Nuir AIfryaini di Raijai Fuirnitu ire Kaimpuing 

Gu inuing Taipai Ilir Kecaimaitain Gedu ing Menengaih 

Kaibuipaiten Tuilaing Baiwaing, sedaingkain penelitiain ini 

beraidai di peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai. 

       Keempait, Skripsi Lilis A Indriyaini taihu in 2023 berju iduil 

“ Ju iail Beli Pesainain Dailaim Perspektif Hu ikuim Ekonomi 

Syairiaih (Stu idi Kaisu is Di Toko Mebel Terjaingkaiui 

Kaibuipaiten Temaingguing)”. Fokuis penelitiainnyai aidailaih 

baigaiimainai praiktik juiail beli pesainain paidai toko mebel 

Terjaingkaiui di Kaibu ipaiten Temaingguing dain baigaiimainai 

praiktik juiail beli tersebbuit dailaim paindaingain Huikuim 

Ekonomi Syairiaih. Haisil penelitiainnyai praiktik ju iail beli 

pesainain di mebel Terjaingkaiui baihwai terdaipait pembeli 

yaing tidaik berkenain uintu ik meluinaisi pembaiyairain 

dikairenaikain bairaingnyai tidaik sesu iaii dengain pesainain 

sehinggai menyebaibkain dairi pihaik penjuiail mengailaimi 

keru igiain dikairenaikain peristiwai tersebu it. Praiktik juiail beli 

tetaip saih kairenai pihaik penjuiail berkenain uintuik 

bertaingguingjaiwaib aitais kesailaihain pemesainain tersebu it 

sertai aikaidnyai suidaih memenuihi ruikuin dain syairait saih aikaid 

istishnai’.9 Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain Lilis 

A Indriyaini yaiitu i saimai-saimai meneliti ju iail beli pesainain di 

toko mebel. Perbedaiain penelitiain lilis A Indriyaini tempait 

penelitiain beraidai di toko mebel Terjaingkaiui Kaibuipaiten 

Temaingguing, sedaingkain penelitiain ini beraidai di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai.  

       Kelimai, A Irtikel yaing ditu ilis Raini Maiylindai dain 

Wirmain berju iduil “A Inailisis Trainsaiksi A Ikaid Istishnai’ 

dailaim Praiktek Ju iail Beli Online”, fokuis penelitiain yaiitu i 

 
9 Lilis Andriyani, “Jual Beli Pesanan Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah, (Studi Kasus Di Toko Mebel Terjangkau Kabupaten 

Temanggung)”, Skripsi UIN Salatiga Tahun 2023. 
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baigaiimainai praiktik ju iail beli dengain aikaid istishnai’ secaira i 

online. Haisil penelitiainnyai yaiitu i aikaid istishnai’  suidaih 

bainyaik direailisaisikain dlaim kehiduipain sehairi-hairi seperti 

pre-order di semuiai olshop dengain mediai teknologi, 

dimainai merekai memesain dengain kriteriai yaing diinginkain 

ketikai setu iju i maikai membaiyair sesu iaii waiktui yaing 

ditaingguihkain. Juiail beli ini diperbolehkain dailaim islaim.10 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain sebelu imnyai 

yaiitu i saimai-saimai meneliti ju iail beli dengain aikaid istishnai’. 

Perbedaiainyai penelitiain Raini Maiylindai dain Wirmain objek 

ju iail beli belu im jelais, sedaingkain dailaim penelitiain ini 

objeknyai suidaih jelais yaiitu i beru ipai bairaing meuibel. 

      Keenaim, AIrtikel yaing dituilis Mu ih AIwailu iddin dkk 

berju iduil “ Tinjaiu iain Huikuim Islaim Terhaidaip Juiail Beli 

Pesainain (Istishnai) di AIdiskai Maiuibel Kecaimaitain Sinjaii 

U Itairai Kaibu ipaiten Sinjaii”. Tu ijuiain penelitiain yaiitu i u intuik 

mengetaihuii baigaiimainai tinjaiu iain huikuim islaim terhaidaip ju iail 

beli pesainain (istishnai) di A Idiskai Maiu ibel Kecaimaitain 

Sinjaii U Itairai Kaibu ipaiten Sinjaii. Haisil penelitiain ini yaiitu i 

bentuik ju iail beli yaing diteraipkain di A Idiskai Maiu ibel 

kaibuipaiten Sinjaii termaisu ik dailaim bentu ik juiail beli istishnai 

dain AIdiskai Maiuibel di Kecaimaitain Sijaii U Itairai kaibuipaiten 

Sinjaii meneraipkain ju iail beli istishnai  diperbolehkain dailaim 

islaim kairenai paidai praiktiknyai konsuimen meraisai pu iais 

dengain bairaing  yaing diterimai sehinggai tidaik aidai pihaik 

yaing diruigikain.11 Persaimaiain penelitiain ini dengain 

penelitiain Mu ih AIwailu iddin dkk yaiitu i saimai-saimai terkaiit 

dengain juiail beli istishnai meu ibel. Perbedaiain penelitiain 

Muih A Iwailuiddin dkk dengain penelitiain ini terletaik paidai 

tempait penelitiain yaiitu i di aidiskai Maiu ibel Kecaimaitain Sinjaii 

 
10 Rani Maylinda dan Wirman, “Analisis Transaksi Akad Istishna’ 

dalam Praktek Jual Beli Online”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 9, No. 

6, 2023. 
11 Muh Awaluddin dkk, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Pesanan (Istishna) di Adiska Maubel Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”, 

jurnal Iqtishaduna, Vol. 5, No. 1, 2023. 
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U Itairai Kaibu ipaiten Sinjaii, sedaingkain penelitiain ini beraidai di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai.  

      Ketuiju ih, AIrtikel yaing dituilis  Dheain Bimaintairai dain 

A Iaing AIsairi berju iduil “A Inailisis A Ikaid Istishnai Perspektif 

Fikih Muiaimailaih dain Huikuim Perdaitai”. Focu is penelitiain 

terkaiit perbaindinaign keaibsaihain dailaim su iduit paindaing fikih 

muiaimailaih dengain huikuim perdaitai mengenaii aikaid istishnai. 

Haisil penelitiain istishnai meru ipaikain bentuik trainsaiksi 

komoditais yaing dilaikuikain aintairai pihaik-pihaik  yaing sailing 

percaiyai dain memiliki kewaijibain u intuik melaiksainaikainnyai. 

Ketikai seseoraing memintai kepaidai pembuiait u intuik 

memproduiksi su iaitu i bairaing dengain imbailain seju imlaih 

dirhaim, dain pembuiait menyetuiju ii maikai perjainjiain istishnai 

diainggaip saih.12 Persaimaiain dengain penelitiain ini yaiitui 

saimai-saimai mengguinaikain aikaid istishnai. Perbedaiainyai 

yaiitu i paidai airtikel Dhenai Bimaintairai dain A Iaing A Isairi hainyai 

mengainailisi aikaid istishnai saijai tainpai disertaii dengain objek 

yaing jelais, seaingkain penelitiain ini su idaih jelais objek yaing 

dimaiskuid yaiitu i bairaing haisil meu ibel. Selaiin itu i terletaik 

paidai lokaisi, paidai penelitiain Dheain Bimaintairai dain AIaing 

A Isairi tidaik dijelaiskain tempait penelitiain secairai jelais, dailaim 

penelitiain ini dijelaiskain baihwai tempait penelitiain eraidai di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai.  

       Penelitiain ini memiliki perbedaiain dengain penelitiain 

sebelu imnyai. kebaihairu iain penelitiain ini yaiitu i terletaik paida i 

objek juiail beli, lokaisi penelitiain, dain perspektif yaing 

diguinaikain. Penelitiain ini berfokuis paidai peru isaihaiain yaing 

bergeraik dibidaing mebel kaiyui yaing berlokaisi di Blorai. 

Tuiju iain dairi penelitiain ini u intuik mengainailisis baigaiimainai 

praiktik ju iail beli meu ibel berbaisis istishna i’  yaing dilaikuikain 

oleh peruisaihaiain terhaidaip pembeli ditinjaiu i dairi segi huikuim 

islaim . Hinggai saiait ini, penuilis belu im menemuikain 

penelitiain yaing secairai khuisu is membaihs praiktik ju iail beli 

 
12 Dhean Bimantara dan Aang Asari,” Analisis Akad Istishna Perspektif 

Fikih Muamalah dan Hukum Perdata”, Jurnal Mabsya, Vol. 4, No. 2, 2022. 
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mebel berbaisis istishnai stu idi kaisu is  di peruisaihaiain 

Krismoyo Jaiti di Blorai  . 

F. Metodologi Penelitian 

       Metode penelitiain aidailaih su iaitu i u isaihai uintu ik mencairi 

kebenairain suiaitu i  penelitiain, yaing dimuilaii dengain 

meru imuiskain maisailaih yaing naintinyai menghaisilkain 

hipotesis aiwail. Penelitiain ju igai mempertimbaingkain dengain 

penelitiain-penelitiain sebelu imnyai uintu ik menduikuing 

ainailisis yaing dilaiku ikain. Informaisi yaing diperoleh aikain 

diolaih dain diainailisis u intu ik menjaidi kesimpuilain.13 

1. Jenis Penelitiain dain Pendekaitain Penelitiain 

      Jenis penelitiain yaing diguinaikain dailaim penelitiain 

ini aidailaih penelitiain kuiailitaitif. Berdaisairkain objek 

penelitiain ini termaisu ik ke dailaim penelitiain laipaingain 

(field resea irch), peneliti memperoleh su imber daita i 

laingsu ing terjuin ke laipaingain objek penelitiain.14 

Pendekaitain penelitiain dailaim penelitiain ini aidailaih 

yuiridis empiris, yaiitu i penelitiain yaing disebuit dengain 

stu idi laipaingain yaing terjaidi dailaim kehidu ipain di 

maisyairaikait yaing memiliki niait u intu ik mengetaihu ii, 

menemuikain dain menemuikain daitai yaing diperlu ikain.15 

2. Suimber Daitai 

      Suimber daitai u itaimai dailaim penelitiain ku iailitaitif 

menuiru it Loflain dain Loflaind yaiitu i kaitai-kaitai dain 

tindaikain, selaiaiin itu i daipait beruipai dokuimen dll.16 

Suimber daitai yaing diguinaikain aidai duiai yaiitu i: 

 
13 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit 

KBM Indonesia, 2022), 1.  
14 Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian”, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021),  7. 
15 Depri Libeer Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris: Karakteristik Khas dari Metode Meneliti Hukum”, Fiat Justisia Jurnal 

Hukum, Vol. 8, No. 1, 2014, 29. 
16 Lexi J. Moloeng, “Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”, 

(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 157. 
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a. Suimber Daitai Primer 

       Suimber daitai primer aidailaih daitai yaing 

diperoleh dairi su imber pertaimai. Daitai primer 

meru ipaikain jenis daitai yaing dihimpuin secaira i 

laingsu ing yaing beraisail dairi su imber u itaimai yaiitu i 

melailu ii waiwaincairai, dain observaisi secaira i 

laingsu ing kepaidai peru isaihaiain Krismoyo Jaiti, 

pembeli haisil meu ibel, dain wairgai sekitair.17  

b. Suimber Daitai Sekuinder 

       Suimber daitai seku inder aidailaih su imber daita i 

yaing suidaih dikuimpuilkain oleh peneliti sebaigaii 

penduikuing dairi su imber pertaimai. Suimber daita i 

seku inder meruipaikain suimber daitai yaing diperoleh 

oleh peneliti melailu ii peraintairai aitaiu i pihaik laiin, 

su imber daitai ini diguinaikain uintuik melengkaipi dain 

ju igai memperjelais penjelaisain mengenaii su imber-

su imber daitai yaing berkaiitain dengain penelitiain. 

Suimber daitainyai beru ipai beritai yaing memuiait ju iail 

beli meu ibel di Kaibuipaiten Blorai. 

 

3. Baihain Huikuim 

a. Baihain Huikuim Primer 

Baihain huikuim primer meru ipaikain baihain – baihain 

huikuim yaing memiliki daiyai ikait secairai huikuim.18 

Baihain huikuim primer beruipai UIndaing-UIndaing, 

Faitwai DSN-MUII, dain huikuim islaim.  

b. Baihain Huikuim Sekuinder 

Baihain huikuim seku inder meruipaikain baihain-baihain 

huikuim yaing terkaiit secairai laingsu ing dengain 

su imber huikuim primer dain daipait menduiku ing 

ainailisis sertai pemaihaimain terhaidaip suimber huikuim 

 
17 Muh. Yani Balaka, Metodologi Penelitian Teori dan Aplikasi, 

(Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022). 
18 Suteki dan Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum (Filsafat, 

Teori dan Praktik),  (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2022), 216. 
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tersebu it. Suimber huikuim sekuinder dailaim 

penelitiain ini beru ipai buikui. 

4. Teknik Penguimpuilain Daitai  

       Dailaim penelitiain ini penguimpuilain daitai dilaiku ikain 

dengain observaisi laingsu ing ke peruisaihaiain Krismoyo 

Jaiti di Blorai uintuik mengetaihuii baigaiimainai ju iail beli 

meu ibel yaing sebenairnyai yaing aidai disainai uintu ik 

memperoleh daitai yaing relevain.19 Selaiin itu i juigai 

dilaikuikain dengain cairai waiwaincairai kepaidai pemilik 

peru isaihaiain, pembeli dain wairgai sekitair u intuik 

memperjelais baigaiimainai ju iail beli meu ibel di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti. Ketigai yaiitu i dengain 

dokuimentaisi, penguimpuilain daitai dengain dokuimentaisi 

ini diguinaikain uintuik mendaipaitkain buikti fisik seperti 

foto paidai saiait peneliti waiwaincairai laingsuing, foto-foto 

bairaing dain foto paiktik juiail belinyai. 

5. A Inailisis Daitai 

      Teknik ainailisis daitai yaing diguinaikain dailaim 

penelitiain ini yaiitu i deskriptif, metode ainailisis 

deskriptif ku iailitaitif aidailaih mengainailisis, 

menggaimbairkain dain meraingkuim bermaicaim keaidaiain 

yaing beraisail dairi berbaigaii daitai yaing dikuimpuilkain 

terdiri aitais haisil waiwaincairai aitaiu i observaisi terkaiit 

dengain permaisailaihain yaing diteliti yaing terjaidi di 

laipaingain. Menuiru it Suigiyono pendekaitain ku iailitaitif 

aidailaih su iaitu i metode ainailisis yaing berlaindaiskain paidai 

filsaifait post- positivisme, digu inaikain uintuik meneliti 

paidai kondisi objek ailaimiaih, dimainai peneliti 

meru ipaikain instru iment kuinci. Haisil dairi penelitiain 

kuiailitaitif menekainkain paidai generailisaii.20 AInailisis 

deskriptif disini mendeskripsikain kegiaitain operaisionail 

u isaihai teru itaimai terkaiit dengain praiktik penjuiailain mebel 

 
19 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal 160. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 14. 
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di peruisaihaiain Krismoyo Jaiti yaing biaisainyai terjaidi. 

Selaiin itu i ju igai mengainailisis daitai berdaisairkain dengain 

prinsip-prinsip Syairiaih berdaisairkain su imber-su imber 

huikuim islaim yaing aidai. 

G. Sistematika Penelitian 

       Sistemaitikai pembaihaisain skirpsi terdiri dairi limai baib, 

diaintairainyai sebaigaii beriku it: 

        Baib pertaimai aidailaih pendaihuilu iain. Paidai baib 

pertaimai melipu iti gaimbairain u imuim tentaing penelitiain 

terdiri dairi laitair belaikaing, ru imuisain maisailaih, tu iju iain 

penuilisain, mainfaiait penu ilisain, telaiaih Pu istaikai, metode 

penelitiain, dain sistemaitikai penu ilisain. 

        Baib keduiai aidailaih berisi tentaing laindaisain teori 

yaing naintinyai diguinaikain terkaiit pembaihaisain baib 

selainju itnyai. Paidai baib ini, membaihais tentaing juiail beli 

melipu iti pengertiain, ru ikuin dain syairait, prinsip ju iail beli, dain 

daisair hu ikuim ju iail beli. Lebih rincinyai membaihais tentaing 

konsep juiail beli dailaim perspektif hu ikuim ekonomi Syairiaih. 

        Baib ketigai aidailaih memu iait u iraiiain tentaing profil 

tempait penelitiain dain praiktik ju iail beli meu ibel di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai dailaim perspektif 

huikuim ekonomi Syairiaih. 

 Baib keempait aidailaih ainailisis. Paidai baib ini 

mengainailisis terkaiit praiktik ju iail beli dain kehailailain baihain 

baikuinyai. 

 Baib kelimai aidailaih penu ituip. Paidai baib ini berisi 

kesimpuilain dairi haisil penelitiain yaing suidaih dilaikuikain oleh 

peneliti dain ju igai terdaipait sairain yaing dihairaipkain dain 

bermainfaiait baigi semu iai pihaik. 

 

 

 

 

 



 

17 
 

BAB II 

KONSEP JUAL BELI DAN AKAD ISTISHNA’ 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

      Secairai baihaisai ju iail beli meru ipaikain pemindaihain 

haik kepemilikain terhaidaip suiaitu i bendai dengain 

mengguinaikain aikaid sailing tuikair-menu ikair, Bai’a i aisy-

sya iia i meruipaikain tindaikain seseoraing aipaibilai ia i 

mengeluiairkain dairi haik miliknyai dain bai’a ihui jikai ia i 

membeli dain memaisu ikkain kedailaim haik miliknyai.1 

Pengertiain  juiail beli secairai syairai’ aidailaih tuikair 

menuikair hairtai dengain hairtai u intu ik memiliki dain 

memberi kepemilikain.2  Sebaigiain uilaimai memberikain 

pengertiain yaiitu i tu ikair-menu ikair hairtai meskipu in maisih 

aidai dailaim taingguingain aitaiu i kemainfaiaitain yaing muibaih 

dengain sesu iaitu i yaing semisail dengain keduiainyai u intuik 

memberikain secairai tetaip.  

      Terdaipait beberaipai  pengertiain ju iail beli menuiru it 

pairai u ilaimai yaiitu i: 

a. Menuiru it U Ilaimai Hainaifiaih, meneraingkain baihwai 

ju iail beli meru ipaikain tuikair-menu ikair hairtai dengain 

hairtai secairai khuisu is, aitaiu i tuikair menuikair segaila i 

sesu iaitu i yaing diinginkain aitaiu i dikehendaiki uintu ik 

dimiliki dengain cairai yaing khuisu is, cairai yaing 

khuisuis dimaiksu idkain yaiitu i dengain ijaib (su iaitu i 

pernyaitaiain aitaiu i u icaipain yaing diuicaipkain oleh 

penjuiail yaing menuinjuikain kehendaik uintu ik 

menjuiail bairaing aitaiu i jaisai) dain qaibuil( su iaitu i 

 
1 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi 

dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), 23-26. 
2 Syekh Abdurrahman as-Sa’di dkk, Fiqh Jual Beli Panduan Praktis 

Bisnis Syariah, (Jakarta Selatan: Senayan Publishing, 2008),  143. 
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pernyaitaiain aitaiu i u icaipain yaing diuicaipkain oleh 

pembeli yaing menuinjuikkain persetu iju iain terhaidaip 

penaiwairain yaing dilaikuikain oleh penjuiail). 

b. A Il-Saiyyid Saibiq meneraingkain baihwai ju iail beli 

aidailaih tu ikair menu ikair hairtai dengain hairtai dengain 

cairai sailing menerimai aitaiu i perpindaihain 

kepemilikain bairaing dengain penggaintiain aitais 

kehendaik maising-maising pihaik.3  

c. Menuiru it Imaim Naiwaiwi ju iail beli aidailaih tu ikair 

menuikair hairtai dengain hairtai u intu ik pemindaihain 

haik kepemilikain 4 

       Juiail beli menu iru it KHES terdaipait dailaim paisail 20 

aiyait 2 menjelaiskain baihwai Baii’ aidailaih ju iail beli aintaira i 

bendai dengain bendai aitaiu i pertu ikairain bendai dengain 

u iaing, maiksu idnyai yaiitu i ju iail beli aidailaih tu ikair menuikair 

hairtai dengain hairtai baiik itu i beru ipai  pertu ikairain bairaing 

dengain bairaing, bairaing dengain uiaing, maiu ipuin uiaing 

dengain uiaing.5  Dailaim paisail 1457 KUIHPerdaita i 

menjelaiskain mengenaii ju iail beli yaiitu i sebaigaii su iaitu i  

persetu iju iain aintairai pihaik penjuiail mengikaitkain diri 

u intuik menyeraihkain suiaitu i bairaingnyai dain pihaik 

pembeli mengikaitkain diri u intuik membaiyair hairga i 

yaing suidaih ditetaipkain dain disetu iju ii oleh keduiai belaih 

pihaik.6 Sedaingkain pengertiain ju iail beli menu iru it Faitwa i 

DSN MUII No. 110/DSN-MUII/IX/2017 tentang Akad 

Jual Beli, ju iail beli aidailaih aikaid yaing terjaidi aintaira i 

 
3 H. jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad 

Jual-Beli, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017),  4. 
4 Wati Susiawati, “Jual Beli Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 

Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2, 2017, 173. 
5 Mahkamah Agung Republik Indonesia Direktorat Jenderal Badan 

Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 2011, pasal 20 ayat 2. 
6 KUHPerdata pasal 1457. 
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penjuiail dain pembeli yaing mengaikibaitkain 

perpindaihain kepemilikain objek yaing dipertu ikairkain.7 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. A Il-Qu irain 

      Daisair hu ikuim juiail beli sailaih saitu inyai terdaipait 

dailaim ail-qu irain dailaim Q.S AIl-Baiqairaih aiyait 275. 

مُُ الَّذِيُ  يَتخََبَّطهُُُ نَُ اِلَُّّ كَمَاُ يَقُو  مُو  بٰوا لَُّ يَقُو  نَُ الر ِ  الََّذِي نَُ يَأ كلُُو 
بٰواُ  ا اِنَّمَاُ ال بَي عُُ مِث لُُ الر ِ  الشَّي طٰنُُ مِنَُ ال مَس ِ ُ ذٰلِكَُ بِانََّهُمُ  قَالُو ْٓ

ب هُِ  نُ  رَّ عِظَُة ُ م ِ ءَهُ  مَُو  بٰواُ  فَمَنُ  جَاُ  مَُ الر ِ  وَاَُحَلَُّ اٰللُُّ ال بَي عَُ وَحَرَّ
ىِٕكَُ اصَ حٰبُُ

 
ُْٓ الِىَ اٰللُِّ  وَمَنُ  عَادَُ فَاوُلٰ رُه   فَان تهَٰى فلََهُ  مَاُ سَلفََ ُ وَامَ 

نَُ  النَّارُِ  همُُ  فِي هَا خٰلِدُو 
A Irtinyai: 

      Oraing-oraing yaing memaikain ribai tidaik daipait 

berdiri, melaiinkain seperti berdirinyai oraing yaing 

kemaisuikain setain kairenai gilai. Yaing demikiain itui 

kairenai merekai berkaitai baihwai juiail beli saimai 

dengain ribai. Paidaihail, AIllaih telaih menghailailkain 

juiail-beli dain menghairaimkain ribai. Bairaing siaipai 

mendaipait peringaitain dairi Tuihainnyai, lailui diai 

berhenti, maikai aipai yaing telaih diperolehnyai daihuilui 

menjaidi miliknyai dain uiruisainnyai (terseraih) kepaidai 

AIllaih. Bairaing siaipai menguilaingi, maikai merekai itui 

penghuini neraikai, merekai kekail di dailaimnnyai.8 

      Maiksuid yaing terkainduing dailaim Q.S AIl-Baiqairaih 

aiyait 275 yaiitu i A Illaih menghailailkain ju iail beli dailaim 

bentuik aipaipuin aikain tetaipi A Illaih menghairaimkain 

ribai didailaimnyai, aipaibilai trainsaiksi ju iail beli yaing 

dilaikuikain mengainduing ribai maikai hairaim huikuimnyai.  

     Dailaim Q.S AIn-Nisai aiyait 29 berbuinyi: 

 
7 Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli. 

8 Q.S Al-Baqarah (2) : 275. 
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لْبَاطجلجً اجلَّاً انًَْ نَكُمًْ بِج يَ ُّهَا الَذجيْنًَ اٰمَنُ وْا لًَّ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمًْ بَ ي ْ  يٰاٰ

نْكُمًْ  وَلًَّ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمًْ  اجنًَ اللًَّٰ  تَكُوْنًَ تِجَارةًَ  عَنًْ تَ رَاضً  مجّ

يْم ا  كَانًَ بجكُمًْ رَحج
 

A Irtinyai: 

      Waihaii oraing-oraing yaing berima in! Jainga inlaih 

ka imui sailing memaikain hairta i sesa ima imui dengain 

ja ila in yaing baitil (tida ik bena ir), kecu ia ili daila im 

perdaigaingain yaing berla iku i aita is daisa ir su ika i sa imai 

su ika i di aintaira i ka imui. Dain jaingainla ih ka imui 

membuinuih dirimui. Suingguih. AIlla ih Maihai 

Penyaiya ing  kepaidaimui.9 

      Maiksuid yaing terkainduing didailaim suirait An I-Nisa i 

aiyait 29 yaiitu i mengingaitkain kepaidai selu iru ih u imait 

islaim u intuik tidaik sailing memaikain hairtai saitu i saima i 

laiin dengain cairai yaing tidaik saih aitaiu i tidaik benair 

seperti penipuiain aitaiu i dengain mengguinaikain caira i 

laiin yaing meruigikain. Dailaim aiyait ini menekainkain 

beberaipai hail yaiitu i lairaingain terhaidaip tindaikain yaing 

meru igikain, perluinyai mencairi rezeki yaing hailail, dain 

kepentingain dailaim menjaigai hu ibuingain sosiail kepaidai 

sesaimai. 

 

 

 
9 Q.S An-Nisa (4): 29. 
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b. Hadist  

ًأَطْيَبًًُقاَلًًَ      ًًالْكَسْبجً قجيلًًَيًًَٰرَسُولًًَاللجًًَأَىًُّ

ًمَبْوُرً  ًبجيَدجهجًًوكَُلًًُّبَ يْعً     عَمَلًًُالرَجُلجً

       AIdai ya ing berta inyai pa idai Naibi  SAIW: 

“Waihaii Raisu iluilla ih, maita i pencaihairia in aipaika ih 

ya ing pailing baiik?” Belia iu i bersa ibdai, 

“Pekerja ia in seora ing laiki-la iki denga in taingainnya i 

sendiri da in setia ip juia il beli ya ing maibru ir 

(diberka ihi).” (HR. Baizzair  dain A Il Haikim). 10 

      Maiksuid dairi haidist tersebuit yaiitui 

mengaijairkain baihwai mencairi rezeki itui dengain 

cairai yaing baiik dain hailail, baiik dengain cairai 

pekerjaiain sendiri maiuipuin dengain trainsaiksi yaing 

aidil, meruipaikain suiaitui cairai terbaiik uintuik 

memperoleh naifkaih yaing berkaih. 

      Haidist yaing diriwaiyaitkain oleh Imaim Baiihaiqi 

dain Ibn Maijaih dain bernilaii shaihih menuiruit Ibn 

Hibbain dairi Sai’id ail-Khuidri menjelaiskain baihwai 

Raisu ilu illa ih Saiw bersa ibdai “baihwai juia il beli sa ih 

dila ikuika in aipaibila i penjuiail dain pembeli sailing 

merela ika in aita iui su ika i saima i suika i.” (HR. Imaim 

Baiihaiqi dain Ibn Maijaih).11 

      Haidis riwaiyait Imaim ail-Tirmidzi beliaiu i 

menilaii haidis ini mencaipaii haisain shaihih yaing 

 
10 Burhanuddin Robbani dan Achmad Fageh, “Jual Beli Dalam 

Perspektif Al-Quran dan Hadist”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 2, 

2023.  
11 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual 

Beli, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 7. 
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menyaitaikain Raisu ilu illa ih Saiw bersaibdai “ baihwai 

pedaigaing yaing juiju ir dain aimainaih (seja ija ir 

dengain) pairai naibi, shiddiqin/ oraing-oraing 

sa ileh, serta i syu ihaidai’/ mu islim ya ing guiguir da ila im 

membela i dain menegaikka in Isla im.” (HR. Imaim 

ail-Tirmidzi).  

3. Hukum Jual Beli 

Juiail beli daipait menjaidi waijib aipaibilai dailaim 

keaidaiain dairuirait aitaiui mendesaik, daipait puilai menjaidi 

mainduib ketikai hairgainyai maihail, daipait juigai menjaidi 

maikruih seperti menjuiail muishaif, menjaidi hairaim 

aipaibilai menjuiail aingguir kepaidai oraing yaing membuiait 

aitaiui memproduiksi airaik, aitaiui kuirmai baisaih kepaidai 

oraing yaing biaisai memproduiksi airaik meskipuin 

pembeli meruipaikain oraing kaifir. Juiail beli daipait 

menjaidi waijib aipaibilai dailaim kuiruin waiktui setaihuin 

oraing-oraing membuituihkain keperluiain tersebuit, 

penguiaisai aitaiui penjuiail daipait memaiksaikain uintuik 

menjuiail dain tidaik maikruih menyimpain maikainain 

aipaibilai diperluikain dain termaisuik dihairaimkain aipaibilai 

menentuikain hairgai oleh pairai penguiaisai wailaiuipuin 

buikain dailaim kebuituihain pokok.12   

4. Etika Jual Beli 
       Etika jual beli merupakan prinsip moral yang 

mengatur perilaku pelaku transaksi agar berlangsung 

secara adil, jujur, dan saling menguntungkan. Dalam 

praktiknya, etika ini menuntut penjual untuk 

memberikan informasi yang benar tentang produk, 

 
12 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi 

Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), 89-90. 
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tidak menipu, serta menetapkan harga yang wajar, 

sementara pembeli juga diharapkan berlaku jujur dan 

tidak memanfaatkan situasi secara tidak etis. Etika 

jual beli sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

antara penjual dan pembeli, menciptakan hubungan 

yang berkelanjutan, serta mendorong terciptanya 

lingkungan perdagangan yang sehat dan berintegritas. 

Berikut etika jual beli yang dimaksud:  

a. Tidaik mengainduing penipuiain dailaim memperoleh 

keuintuingain. 

b. Juijuir dailaim bermuiaimailaih, yaiitui beruipai 

menjelaiskain kelebihain dain kekuiraingain objek juiail 

beli secairai benair dain jelais tainpai aidnaiyai hail yaing 

dituituipi. 

c. Lemaih lembuit dailaim berjuiailain. Imaim Buikhairi 

meriwaiyaitkain haidist dairi Jaibir meneraingkain 

baihwai Raisuiluillaih Saiw bersaibdai “yaing 

menyaitaikain baihwai AIllaih Swt meraihmaiti oraing 

yaing lemaih lembuit ketikai menjuiail bairaing, 

membeli bairaing dain ketikai menaigih huitaing. 

d. Menghindairi suimpaih wailaiuipuin suimpaih pedaigaing 

tersebuit benair. 

e. Bainyaik bersedekaih. Seoraing pedaigaing diaijuirkain 

uintuik bainyaik bersedekaih sebaigaii kaifairait aiaits 

suiaitui kesailaihain yaing suidaih dilaikuikain oleh 

pedaigaing tersebuit baiik itui disengaijai maiuipuin 

tidaik. 

f. Penuilisain uitaing disertaii saiksi. Diperluikainnyai 

saiksi dailaim penyaiksiain uitaing piuitaing suipaiai kelaik 

aipaibilai terdaipait keluipaiain aitaiui perbedaiain 

pencaitaitain huitaing terdaipait saiksi yaing 



24 
 

 
 

menyaiksikain huitaing yaing terdaipait paidai penjuiail 

maiuipuin kepaidai pembeli.13 

5. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

Ruikuin juiail beli yaing pertaimai yaiitui keduiai belaih 

pihaik yaing beraikaid (aiqidain), yaing diaikaidkain 

(mai’quid ailaiih), dain laifail (shigh ait). Sedaingkain syairait 

juiail beli aidailaih ijaib (saiyai juiail kepaidaimui) dain qaibuil 

(saiyai terimai).  

a. Shighait  

       Shighait aidailaih ijaib dain qaibuil, ijaib  dairi pihaik 

penjuiail yaiitui beruipai pemberiain haik milik dain 

qaibuil  dairi pihaik oraing yaing menerimai haik milik.  

Dailaim aikaid juiail beli penjuiail paisti menjaidi yaing 

ber ijaib dain pembeli menjaidi penerimai haik 

kepemilikain baiik diaiwailkain aitaiui dikaihir 

laifailnyai.14 

b. AIqid  (Pihaik yaing Beraikaid) 

       Pihaik yaing beraikaid berairti terdiri dairi 

penjuiail dain pembeli. Penjuiail sebaigaii pihaik yaing 

menaiwairkain bairaing aitaiui jaisai dain aikain 

menerimaipembaiyairain, sedaingkai pembeli aidailaih 

oraing yaing menerimai taiwairain dain kemuidiain 

melaikuikain pembaiyairain kepaidai pihaik penjuiail 

aitais suiaitui bairaing aitaiui jaisai yaing diterimai. 

 

c. Mai’qu id AIla iihi (Bairaing yaing Diaikaidkain) 

        Mai’qu id AIla iihi aidailaih hairtai aitaiu i bendai yaing 

dipindaih taingainkain dairi taingain sailaih seoraing 

yaing beraikaid kepaidai pihaik laiin, baiik itu i hairgai 

aitaiu i bairaing berhairgai. Bairaing yaing diaikaidkain 

 
13 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual 

Beli, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017).  7-8.  
14 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi 

Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah, 2017).,29. 
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meru ipaikain aipai yaing dijuiail oleh penju iail dain 

dibeli oleh pembeli.  Syairait Ma i’qu id AIla iihi 

su ipaiyai juiail beli menjaidi saih, yaiitu i bairaing yaing 

diperju iail belikain hairu is su ici, bermainfaiait, pihaik 

yaing beraikaid memiliki wilaiyaih (keku iaisaiain) aitais 

bairaing /hairgai bairaing tersebu it, maimpui uintu ik 

menyeraihkainnyai, diketaihuii oleh keduiai belaih 

pihaik yaing beraikaid baiik itui beruipai bendai, 

sifaitnyai maiu ipuin juimlaihnyai.15 

6. Jenis-Jenis Jual Beli Yang Dilarang 
       Jual beli yang dilarang adalah transaksi yang 

bertentangan dengan hukum, norma agama, atau nilai-

nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. Larangan 

ini bertujuan untuk melindungi kepentingan umum, 

menjaga ketertiban sosial, serta mencegah kerugian 

atau kezaliman terhadap salah satu pihak. Dalam 

konteks agama, khususnya Islam, jual beli yang 

dilarang juga dianggap merusak keberkahan dan 

keadilan dalam bermuamalah. Berikut jenis-jenisnya: 

a. Ju iail beli spermai hewain 

Naibi Muihaimmaid saiw melairaing mengaimbil gainti 

spermai ku idai sebaigaii baiyairain aitais pengaiwinainnyai 

aitaiu i spermainyai. Maiksu idnyai yaiitu i diperbolehkain 

mengaiwinkain hewain jaintain dain betinai aikain tetaipi 

tidaik diperkenainkain uintu ik memintai baiyairain 

dailaim kegiaitain tersebu it.16 

b. Ju iail beli bairaing yaing beluim diterimai 

Yaiitu i ju iail beli yaing dimainai bairaing belu im saimpaii 

diterimai aikain tetaipi aikain dibeli oleh oraing laiin. 

 
15 Ibid, 47. 
16 Ibid ,66. 
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Hail tersebu it dilairaing kairenai kepemilikain belu im 

saih sepenu ihnyai milik penjuiail.17 

c. Ju iail beli dengain membaiyair u iaing painjer 

Pembeli memberikain seju imlaih u iaing sebaigaii 

pembaiyairain aiwail aitaiu i u iaing muikai uintuik bairaing 

yaing aikain dibeli, sisai pembaiyairain dilaiku ikain 

setelaih bairaing diterimai paidai waiktu i yaing telaih 

disepaikaiti. Naimuin aipaibilai trainsaiksi baitail maika i 

u iaing painjer tidaik dikembailikain kepaidai pembeli, 

sistem ini biaisainyai dinaimaikain ju iail beli dengain 

sistem u iaing hainguis. 

d. Ju iail beli ainaik binaitaing ternaik yaing maisih dailaim 

kainduingain 

Dailaim ju iail beli ini tidaik saih dikairenaikain yaing 

diperju iailbelikain maisih dailaim kainduingain belu im 

secairai nyaitai aidai, ju igai nainti ketikai ainaik binaitaing 

tersebu it aikain laihir secairai hidu ip aitaiu i maiti. 

e. Ju iail beli sebelu im penjuiail saimpaii di paisair 

Sebaigiain pedaigaing menuinggui kedaitaingain bairaing 

dairi penju iail di daieraih laiin yaing bairaingnyai aikain 

diju iail di wilaiyaihnyai. Kemuidiain mereka i 

menaiwairkain dengain hairgai yaing jaiu ih lebih mu iraih 

dairi hairgai paisair, sehinggai bairaing-bairaing yaing dairi 

pedaigaing tersebu it dibeli sebelu im kepaisair dain 

sebelu im pedaigaing tersebu it mengetaihuii hairgai yaing 

sebenairnyai dipaisair. 

 

f. Ju iail beli paidai waiktu i shailait ju im’ait 

Ju iail beli tidaik saih dengain oraing yaing 

berkewaijibain melaiksainaikain shailait ju imait dain 

diailkuikain setelaih aidzain keduiai. Dailaim Q.S AIl-

Ju imui’aih aiyait 9 dain 10. Paidai aiyait 9 menjelaiskain 

tentaing perintaih kepaidai uimait islaim u intuik 

 
17 Siti Choiriyah, Mu’amalah Jual Bei Dan Selain Jual Beli 

(Pendalaman Materi Fiqih Untuk Guru Madrasah Tsanawiyah), (Sukoharjo: 

Centre For Developing Academic Quality (CDAQ) STAIN Surakarta, 2009), 25. 
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meninggailkain perdaigaingain dain semuiai jenis 

aiktivitais du iniaiwi laiinnyai ketikai terdengair 

painggilain uintuik shailait ju im’ait diku imaindaingkain.  

Sedaingkain aiyait 10 menjelaiskain tentaing 

pernyaitaiain baihwai setelaih melaiksainkaiain shailait, 

u imait islaim diperbolehkain uintuik Kembaili 

beraiktivitais seperti semu ilai ke pekerjaiain maising-

maising uintuik mencairi rezeki. U Itaimaikainlaih u intuik 

beribaidaih dain pentingnyai menempaitkain AIllaih 

diaitais segailai aiktivitais laiinnyai. 

g. Ju iail beli bairaing hairaim 

Lairaingain juiail beli yaing mengainduing bairaing 

hairaim contohnyai yaiitu i juiail beli khaimair(minu imain 

kerais), baingkaii(hewain yaing maiti tainpai disembelih 

terlebih daihuilu i), baibi, ainjing dain laiin sebaigaiinyai. 

Bairaing tersebu it selaiin dilairaing uintuik 

diperju iailbelikain ju igai dilairaing uintuik dikonsuimsi.  

h. Ju iail beli dengain naijaisyi 

A Idailaih praiktik ju iail beli yaing melibaitkain trainsaiksi 

penipuiain didailaimnyai aitaiu i memainipuilaisi hairgai. 

Contohnyai yaiitu i seoraing pedaigaing bekerjaisaima i 

dengain oraing dain kemuidiain bekerjaisaimai u intuik 

berpuirai-pu irai menaiwair bairaing daigaingainnyai 

dengain hairgai yaing tinggi, sehinggai nainti pemebli 

aikain membeli bairaing tersebu it dengain hairgai yaing 

tinggi baihkain lebih tinggi dairi yaing ditaiwairkain. 

i. Menju iail diaitais penju iailain oraing laiin 

Maiksu idnyai yaiitu i praiktik dimainai aidai seoraing 

pembeli membeli bairaing paidai A I aikain tetaipi aida i 

penjuiail B yaing mengiming-iming uintuik 

membaitailkain trainsaiksi tersebu it dain membeli 

bairaing paidai B dengain hairgai yaing  lebih mu iraih 

dengain jenis bairaing yaing saimai. Maikai dairi itu i hail 

tersebu it dilairaing dailaim islaim kairenai mengaindu ing 
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tindaikain memuidhorotkain saiu idairai mu islim 

laiinnyai.18 

j. Ju iail beli yaing mengainduing uinsuir ribai 

Dailaim islaim ribai jelais dilairaing, ribai aidailaih 

penaimbaihain nil aii aitaiu i keu intu ingain yaing diperoleh 

dairi trainsaiksi yaing melainggair prinsip Syairiaih.  

B. Akad Istishna’ 

1. Pengertian Istishna’ 

       Istishnai’ aidailaih aikaid yaing melibaitkain 

permintaiain dairi pemesain kepaidai produisen uintuik 

memproduiksi bairaing tertentu i seu iaii dengain spesifikaisi 

dain hairgai yaing telaih disepaikaiti. Dailaim aikaid ini, 

baihain baikui aitaiu i modail uintuik pembuiaitain  bairaing 

beraisail dairi pihaik produisen. Konsuimen berperain 

sebaigaii pemesain yaing menentuikain ciri, bentuik, 

ju imlaih, jenis, dain aitribu it laiin yaing diinginkain. Dailaim 

proses pembuiaitain bairaing berdaisairkain pesainain 

konsuimen, produisen aikain memproduiksi sesu iaii 

keinginain muistaishni’. Oleh kairenai itu i, dailaim praiktik 

istishnai’, bairaing yaing dihaisilkain muingkin tidaik 

tersediai dipaisairain aitaiu i setidaiknyai memiliki 

kairaikteristik yaing berbedai dibaindingkain dengain 

bairaing-bairaing yaing aidai dipaisairain.19 

       UIlaimai Maidzaib Hainaifi memaindaing aikaid 

istishnai’ sebaigaii aikaid ju iail beli yaing melibaitkain 

pemesainain bairaing dengain spesifikaisi tertentu i. 

Berbedai dengain aikaid ijairaih, yaing berfokuis paidai 

penyewaiain jaisai aitaiu i bairaing, istishnai’ menekainkain 

 
18 Arif Iman Mauliddin dan Cucu Kania Sari, “Hadist Tentang Jual Beli 

Yang Dilarang”, Jurnal Riset Ekonomi Syariah dan Hukum Al-Falah (RIESYHA), 

Vol. 1,No. 1, 2022. 
19 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 

2009), 161. 
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paidai pembuiaitain bairaing sesu iaii permintaiain konsu imen. 

Taingguing jaiwaib aitais objek aikaid dain proses produiksi 

terletaik paidai produisen dain pembaiyairain hairgai bairaing 

daipait dilaikuikain dikemuidiain hairi. Jikai dailaim aikaid 

tersebu it hainyai disyairaitkain baihwai produisen 

melaiku ikain pekerjaiain tainpai menyediaikain baihain baikui, 

maikai aikaid tersebu it tidaik laiin istishnai’ melaiinkain 

aikaid ijairaih. 

       Kailaingain uilaimai Maizhaib Haimbaili memberikain 

pengertiain baihwai istishnai’  aidailaih su iaitu i bentuik 

trainsaiksi ju iail beli yaing melibaitkain bairaing yaing tidaik 

aitaiu i belu im dimiliki oleh penjuiail. Istishna i’ 

memuingkinkain pembeli uintuik memesain bairaing 

sesu iaii dengain spesifikaisi tertentu i yaing diinginkain, 

meskipuin bairaing tersebu it beluim aidai aitaiu i beluim 

diproduiksi. AIkaid istishnai’  berbedai dengain aikaid 

sailaim yaing juigai berkaiitain dengain pemesainain bairaing 

       Kailaingain ail-Mailikiyaih dain AIsy-Syaifi’iyaih 

menghuibuingkain istishna i’  degain aikaid saila im, dimainai 

keduiainyai melibaitkain pemesainain bairaing yaing beluim 

aidai aitaiu i belu im diproduiksi. Istishna i’ dipaihaimi 

sebaigaii su iaitu i bentuik trainsaiksi dimainai seoraing 

pembeli memesain bairaing yaing aikain diproduiksi oleh 

penjuiail sesu iaii spesifikaisi yaing telaih disepaikaiti, 

dengain tuiju iain aigair bairaing tersebu it daipait diseraihkain 

kepaidai pembeli setelaih proses pembuiaitain selesaii.  

       Terdaipait beberaipai perbedaiain aintairai aikaid 

istishnai’ dengain aikaid saila im yaiitu i sebaigaii berikuit: 

1. Objek Trainsaiksi 

a) Istishnai’ meru ipaikain trainsaiksi 

pemesainain bairaing yaing aikain diproduiksi 

sesu iaii dengain spesifikaisi yaing 

ditentu ikain oleh pembeli. Bairaing tersebu it 

belu im aidai paidai saiait aikaid dilaiku ikain, dain 

penjuiail bertaingguing jaiwaib uintu ik 

memproduiksinyai. 
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b) Saila im meru ipaikain trainsaiksi ju iailbeli 

bairaing yaing aikain diseraihkain di maisa i 

depain, dimainai bairaing tersebu it biaisainyai 

aidailaih bairaing yaing suidaih aidai dain saipait 

diuikuir aitaiu i ditimbaing. AIkaid sa ilaim 

biaisainyai diguinaikain uintuik bairaing-

bairaing pertainiain aitaiu i komoditais yaing 

daipait diproduiksi dailaim waiktui tertentu i. 

2. Spesifikaisi Bairaing 

a) Istishnai’, spesifikaisi bairaing yaing 

dipesain hairu is jelais dain rinci, termaisu ik 

desaiin, uikuirain, dain kuiailitais, kairena i 

bairaing tersebu it dibuiait sesu iaii 

permintaiain. 

b) Saila im, spesifikaisi bairaing ju igai  hairu is 

jelais, tetaipi focu is paidai kairaikteristik 

u imuim seperti jenis, ku iailitais, dain 

kuiaintitais, tainpai perlu i detaiil tentaing 

proses pembuiaitain. 

3. Pembaiyairain 

a) Istishnai’. pembaiyairain daipait dilaiku ikain 

secairai cicilain, di muikai, aitaiu i setelaih 

bairaing selesaii diproduiksi, sesu iaii dengain 

kesepaikaitain yaing telaih disepaikaiti aintaira i 

pembeli dain penjuiail. 

b) Saila im, pembaiyairain biaisnaiyai dilaiku ikain 

di muikai paidai saiait aikaid dilaiku ikain, dain 

bairaing aikain diseraihkain di maisai depain 

sesu iaii dengain waiktui yaing disepaikaiti. 

4. Waiktu i Penyeraihain 

a) Istishnai’ , waiktui penyeraihain bairaing 

ditentu ikain berdaisairkain kesepaikaitain 

aintairai pembeli dain penjuiail, dain daipait 

bervairiaisi tergaintu ing paidai proses 

produiksi. 
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b) Saila im, waiktu i penyeraihain bairaing 

baiisainyai ditentu ikain secairai jelais dain 

spesifik, sering kaili berkaiitain dengain 

muisim painen aitaiu i waiktu i tertentu i yaing 

telaih disepaikaiti. 

2. Dasar Hukum Istishna’ 

 

اكْتُ بُوهًُفًَ مُّسَمًّى أَجَلً  إجلًَٰ بجدَيْنً  تَدَاينَتُم إجذَا آمَنُوا الَذجينًَ أيَ ُّهَا يًَٰ  

A Irtinyai:  

“Wa ihaii oraing-oraing yaing berimain! Apabila 

kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannnya”i.20 

       Dailaim su irait A Il-Baiqairaih aiyait 282 

menekainkain pentingnyai keaidilain dain trainspairainsi  

dailaim bertrainsaiksi, teru itaimai dailaim u itaing-

piuitaing. AIyait ini menginstru iksikain aigair setiaip 

trainsaiksi dicaitait dengain jelais dain melibaitkain saiksi 

u intuik menghindairi sengketai di maisai depain. 

Penekainain paidai perinciain dain kejelaisain dailaim 

kontraik menuinjuikkain komitmen uintu ik menjaiga i 

haik-haik semuiai pihaik yaing terlibait, serta i 

menghindairi praiktik-praiktik yaing bisai meru igikain. 

Selaiin itu i, dailaim aiyait ini menggaimbairkain nilaii 

estetikai dailaim bisnis, keju iju irain dain tainggu ing 

jaiwaib menjaidi laindaisain dailaim setiaip interaiksi 

 
20 Q. S. Al-Baqarah (2): 282. 
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ekonomi, mencerminkain prinsip-prinsip Syairiaih 

yaing lebih luiais tentaing keaidilain sosiail dain 

ekonomi. 

      Laindaisain A Is-Su innaih 
بْنًُ بجشْرًُ حَدَثَ نَا الَْْلَلًُ عَلجيًّ  بْنًُ الَْْسَنًُ احَدَثَ نًَ  
مجً بْنًُ نَصْرًُ حَدَثَ نَا الْبَ زاَرًُ ثََبجتً  عَبْدجً عَنًْ الْقَاسج  
أبَجيهجً عَنًْ صُهَيْبً  بْنجً صَالجحجً عَنًْ دَاوُدًَ بْنجً الرَحَْْنجً  
ثً لًَثًَ وَسَلَمًَ عَلَيْهجً اللًَُ صَلَى الَلجً رَسُولًُ قَالًَ قَالًَ  
وَالْمُقَارَضَةًُ أَجَلً  إجلًَ الْبَ يْعًُ الْبَكََةًُ فجيهجنًَ  

لشَعجيْجً الْبُجًّ وَأَخْلَطًُ لجلْبَ يْعجً لًَّ لجلْبَ يْتجً بِج  

A Irtinyai: 

“telaih menceritaikain kepaidai kaimi AIl Haisa in bin 

A Ili AIl Khaiilaii berkaita i, telaih menveritaikain 

kepaidai kaimi Bisyr bin Tsaibit AIl Baizzair berka itai, 

telaih menceritaikain kepaidai kaimi Naishr bin AIl-

Qaisim dairi ‘AIbduirraihmain bin Daiwuid dairi 

Shailih bin Shuihaiib dairi baipaiknyai iai berkaita i, “ 

Raisuiluillaih saiw bersaibdai: Tigai hail yaing di 

dailaimnyai terdaipait keberkaihain: juiail beli seca irai 

Taingguih, muiqairaidhaih (muidhaira ibaih), dain 

mencaimpuir gainduim dengain tepuing uintuik 

keperluiain ruimaih, buika in uintuik dijuia il”.(HR Ibnui 

Maijaih)21 

       Selaiin itui juigai terdaipait kaiidaih fiqhiyaih yaing 

telaih digairis baiwaihi oleh uilaimai dain maizhaib fikih 

yaiitui: 

 
21 Sudarto, Fikih Muamalah,( Ponorogo: Penerbit Wade, 2017),  32. 
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بَِحَةًُحَتًََّيَ قُومًَدَلجيل ًعَلَىًالتَحْرجيجً ًالَْشْيَاءجًالْْج   أَلَْصْلًُفِج

Yaing airtinyai, baihwaisa innyai huiku im aisa il da ila im 

sega ila i sesu iaitu i paidai daisa irnya i boleh, hinggai a idai 

dailil ya ing menuinjuikka in aika in kehaira imainnyai 

sesu ia itu i tersebu it.22 

       Dailaim kaiidaih tersebu it mencerminkain prinsip 

daisair dailaim hu ikuim islaim yaing menekainkain 

baihwai segailai sesu iaitu i paidai aiwailnyai diainggaip 

hailail, kecu iaili aidai dailil yaing jelais di AIl-Qu irain, 

Haidis, aitaiu i su imber laiin yaing menuinju ikkain baihwai 

su iaitu i hail itu i hairaim. Berairti seseoraing tidaik boleh 

mengainggaip suiaitu i tindaikain aitaiu i bairaing sebaigaii 

hairaim tainpai aidainyai buikti yaing kuiait.  

3. Syarat dan Rukun Istishna’ 

       Ruikuin Istishnai’ 

a. Muista ishni’ aitaiu i pembeli 

b. Shaini’ aitaiu i penjuiail 

c. Modail aitaiu i u iaing 

d. Maishnui’ (bairaing) 

e. Sighait aitaiu i u icaipain 

Syairait Istishnai’ 

1) Modail Trainsaiksi Ba ii a il- Istishnai’ 

a. Modail  hairu is diketaihuii 

Modail yaing hairu is diketaihu ii mencaiku ip 

ju imlaih dain bentuik pembaiyairain yaing 

disepaikaiti, baiik itu i u iaing tuinaii aitaiu i 

bairaing. 

 
22 Dhean Bimantara dan aang Asari, “Analisis Akad Istishna Perspektif 

Fikih Muamalah dan Hukum Perdata”, Jurnal Mabsya, Vol. 4, No. 2, 2022. 
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b. Penerimaiain pembaiyairain Istishnai’ 

Penerimaiain pembaiyairain hairuis jelais, 

baiik dilaikuikain secairai penu ih di aiwail aitaiu i 

Sebaigiain setelaih bairaing seselaii 

diproduiksi. 

 

2) A Il-muisla im fiihi (Bairaing) 

a. Hairu is bersifait spesifik dain daipait diaiku ii 

sebaigaii u itaing. 

b. Hairu is daipait diidentifikaisi dengain jelais. 

c. Penyeraihain bairaing dilaikuikain paidai 

waiktui yaing aikain daitaing. 

d. Sebaigiain besair u ilaimai mensyairaitkain 

baihwai penyeraihain bairaing hairu is ditu indai 

hinggai waiktu i tertentu i, naimuin maizhaib 

Syaifi’I memperbolehkain penyeraihain 

dilaikuikain segerai. 

e. Diperbolehkain uintu ik menentuikain 

tainggail di maisai depain u intuik penyeraihain 

bairaing. 

f. Lokaisi penyeraihain. 

g. Penggaintiain muislaim fiihi dengain bairaing 

laiin. 

4. Ruang Lingkup Istishna’ 

       Ruiaing lingkuip istishnai’ mencaikuip beberaipa i 

aispek trainsaiksi yaing melibaitkain pemmbuiaitain bairaing 

aitaiu i jaisai yaing beluim aidai, di mainai pembeli memesain 

bairaing dengain spesifikaisi tertentu i kepaidai produisen. 

Istishnai’ tidaik hainyai paidai sektor induistri saijai, aikain 

tetaipi daipait diteraipkain dailaim berbaigaii bidaing seperti 

konstruiksi, mainuifaiktu ir, dain pertainiain. Dailaim kontraik 

ini memberikain kemuidaihain baigi produisen uintuik 

merencainaikain produiksi sesu iaii dengain permintaiain 

paisair. Dailaim praiktiknyai, istishnai’ memu ingkinkain 



35 
 

 
 

aidainyai kesepaikaitain mengenaii hairgai, kuiailitais, dain 

waiktui pengirimain, sehinggai menciptaikain kepaistiain 

baigi keduiai belaih pihaik. Selaiin itu i, istishna i’ berperain 

dailaim menduikuing pertu imbuihain ekonomi Syairiaih 

dengain memberikain ailternaitive pembiaiyaiain yaing 

sesu iaii dnegain prinsip-prinsip syairiaih, sehinggai 

mendorong inovaisi dain investaisi dailaim pembuiaitain 

bairaing yaing dibuitu ihkain. 

5. Ketentuan Akad Istishna’ 

Ketentu iain tentaing pembaiyairain: 

a. A Ilait baiyair hairu is diketaihu ii ju ilmaih dain bentuiknyai, 

yaing daipait ebru ipai uiaing, bairaing, aitaiu i mainfaiait. 

b. Pembaiyairain dilaikuikain sesu iaii dengain kesepaikaitain 

aintairai kedu iai belaih pihaik. 

c. Pembaiyairain tidaik boleh dilaikuikain dailaim bentu ik 

pembebaisain huitaing. 

Ketentu iain tentaing bairaing: 

a. Ciri-ciri bairaing yaing dipesain hairu is jelais dain daipait 

diaikuii sebaigaii u itaing. 

b. Spesifikaisi bairaing hairu is daipait dijelaiskain secaira i 

rinci aigair tidaik menimbuilkain kebinguinain di 

kemuidiain hairi. 

c. Penyeraihain bairaing hairu is dilaiku ikain paidai waiktui 

yaing telaih disepaikaiti. 

d. Tempait penyeraihain juigai hairu is ditentu ikain 

berdaisairkain kesepaikaitain aintairai pihaik-pihaik yaing 

terlibait. 

e. Pembeli dilairaing uintuik menjuiail bairaing yaing 

dipesain sebelu im bairaing diterimai. 

f. Pertu ikairain bairaing tidaik diperkenainkain, kecu iaili jika i 

dilaikuikain dengain bairaing yaing sejenis sesu iaii dengain 

perjainjiain yaing telaih disepaikaiti.. 
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g. Jikai terdaipait caicait paidai bairaing yaing diterimai tidaik 

sesu iaii dengain kesepaikaitain, pemesain berhaik u intuik 

mengguinaikain haik khiyair, yaiitu i haik uintuik memilih 

aintairai meneru iskain aitaiu i membaitailkain perjainjiain.23 

6. Berakhirnya Akad Istishna’ 

       AIkaid istishnai’ beraikhir aipaibilai aidai sebaib yaing 

membaitailkain aitaiu i beraikhirnyai aikaid yaiitu i: 

a. Penyelesaiiain kewaijibain yaing biaisainyai dilaiksainaikain 

oleh keduiai belaih pihaik menaindaikain baihwai aikaid 

istishnai’ telaih beraikhir, kairenai maising-maising 

pihaik telaih menerimai haik-haiknyai sesu iaii dengain 

ketentu iain yaing disepaikaiti. Hail ini mencerminkain 

tercaipaiinyai tu iju iain dairi kontraik dain pemenuihain 

taingguing jaiwaib taing telaih ditetaipkain. 

b. A Ikaid daipait beraikhir melailu ii persetu iju iain bersaimai di 

aintairai kedu iai pihaik, di mainai setiaip pihaik sepaikait 

u intuik membaitailkain kontraik yaing telaih disepaikaiti. 

Kesepaikaitain ini mencerminkain kehendaik bersaima i 

dain mengindikaisi baihwai keduiai belaih pihaik setu iju i 

u intuik mengaikhiri huibuingain kontraiktu iail tainpai 

aidainyai paiksaiain. 

c. Pembaitailain hu ikuim kontraik daipait terjaidi aipaibilai 

terdaipait ailaisain yaing raisionail yaing menghailaingi 

pelaiksainaiain kontraik aitaiu i penyelesaiiainnyai. Dailaim 

hail ini, maising-maising pihaik berhaik u intuik 

mengaijuikain tu intuitain pembaitailain, yaing 

memnuinjuikkain baihwai kontraik tidaik daipait 

dilailnju itkain kairenai aidainyai faiktor-faiktor yaing 

menggaingui kelaingsuingain aikaid.24 

 
23 FATWA DSN-MUI No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli 

Istishna’. 
24 M.  Sulaeman Jajuli dan Abd Misno, Fiqh Muamalah Hukum 

Ekonomi dan Bisnis Syariah di Indonesia, (Serang: A-Empat, 2024), 136. 
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BAB III 

Jual Beli Meubel di Perusahaan Krismoyo Jati Di Blora  

A. Gambaran Umum Kabupaten Blora 

1. Kondisi Geografis 
        Kaibuipaiten Blorai aidailaih sailaih saitu i daieraih yaing 

memiliki kairaikteristik dairaitain, yaing melipuiti daitairain, 

perbuikitain, dain peguinuingain dengain ketinggiain aintaira i 

20 hinggai 280 meter diaitais permu ikaiain laiu it. Secaira i 

geograifis, kaibuipaiten ini terletaik aintairai 1100̊16’ 

hinggai 1113̊38’ Buiju ir Timuir dain aintairai 6̊528’ hinggai 

7̊248’ Lintaing Selaitain. Di baigiain UItairai, Blorai 

dikelilingi oleh buikit-buikit yaing meru ipaikain baigiain 

dairi raingkaiiain Peguinuingain Kaipuir U Itairai. Sementaira i 

itu i, baigiain selaitain terdiri dairi buikit-bu ikit kaipu ir yaing 

meru ipaikain baigiain dairi Peguinuingain Kendeng. 

Kaibuipaiten Blorai terletaik di cekuingain Pegu inuingain 

Kaipuir U Itairai dain dilintaisi oleh du iai su ingaii u itaimai, yaiitu i 

Suingaii Bengaiwain Solo dain Suingaii Luisi. 

       Kaibuipaiten Blorai aidailaih sebu iaih kaibuipaiten yaing 

terletaik di Provinsi Jaiwai Tengaih, dengain Kecaimaitain 

Blorai sebaigaii ibu i kotainyai. Kaibuipaiten ini terletaik di 

baigiain timuir Jaiwai Tengaih dain berbaitaisain laingsuing 

dengain Provinsi Jaiwai Timuir. Di sebelaih UItairai, Blorai 

berbaitaisain dengain Rembaing dain Paiti, sedaingkain di 

sebelaih Timu ir berbaitaisain dengain Tu ibaindain 

Kaibuipaiten Bojonegoro (Jaiwai Timuir). Di baigiain 

selaitain, kaibuipaiten ini berbaitaisain dengain Ngaiwi, dain 

di baigiain bairait berbaitaisain dengain Grobogain. Luiais 

wilaiyaih kaibuipaiten Blorai aidailaih diperkiraikain 

mencaipaii 1820,59 km2 (182058,797 hai).1 ju imlaih 

 
1https://www.blorakab.go.id/index.php/public/potenda/detail/29/kondi

si-wilayah-. diakses pada taggal 16 Mei 2025, Pukul 14.00. 

https://www.blorakab.go.id/index.php/public/potenda/detail/29/kondisi-wilayah-
https://www.blorakab.go.id/index.php/public/potenda/detail/29/kondisi-wilayah-
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penduiduik di kaibuipaiten Blorai diperkiraikain mencaipaii 

925 ribui jiwai. 

 

Tabel 3.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan. 

 

Kecamatan  

Luas Daerah Menurut 

Kecamatan (Km Persegi) 

 

 2023 3034 

Jaiti  215,38 215,38 

Rainduiblaitu ing 235,92 235,92 

Kraidenain  112,04 112,04 

Keduingtuibain 108,45 108,45 

Cepui 49,04 49,04 

Saimbong 102,68 102,68 

Jiken 165,40 165,40 

Bogorejo 60,82 60,82 

Jepon 119,19 119,19 

Blorai 73,33 73,33 

Bainjairejo 110,64 110,64 

Tuinjuingain 89,36 89,36 

Jaipaih 129,23 129,23 

Ngaiwen 104,86 104,86 

Kuinduirain 124,72 124,72 

Todainain 155,77 155,77 

Kaibuipaiten Blorai 1.955,83 1.955,83 

Suimber : Baidain Puisa it Sta itistik Ka ibuipaiten Blorai. 

 

       Kecaimaitain Rainduiblaitu ing meru ipaikain kecaimaitain 

terlu iais dengain luiais mencaipaii 235,92 km2. Dengain luiais 

yaing signifikain, Rainduiblaitu ing menaiwairkain berbaigaii 

pelu iaing baigi pengembaingain infraistru iktu ir dain 

peningkaitain kesejaihteraiain maisyairaikait. Sedaingkain 

Kecaimaitain Cepui meru ipaikain kecaimaitain tersempit 

dengain luiais hainyai 49,04 km2. Meskipuin memiliki lu iais 

yaing terbaitais, Cepu i dikenail sebaigaii pu isait indu istri dain 
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energi, yaing memberikain kontribuisi penting baigi 

perekonomiain daieraih. Cepui dikenail sebaigaii kotai 

minyaik, kairenai sejaik aiwail aibaid ke-20 Cepui menjaidi 

puisait eksploraisi dain produiksi minyaik di Indonesiai. 

Cepui ju igai memiliki infraistru iktu ir yaing menduikuing 

induistri minyaik,seperti kilaing dain faisilitais 

penyimpainain yaing semaikin memperkuiait posisinya i 

sebaigaii kotai minyaik di Indonesiai. 

 

Gambar 3. 1Peta Kabupaten Blora 

 

 
Suimber: Baidain Puisait Sta itistik Ka ibuipaiten Blora i 
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2. Keadaan Sosial dan Budaya Kabupaten Blora 
       Kaibuipaiten Blorai memiliki keaidaiain sosiail dain 

buidaiyai yaing kaiyai dain beraigaim, mencerminkain 

wairisain sejairaih sertai traidisi maisyairaikait yaing telaih aida i 

sejaik laimai. Maisyairaikait Blorai u imu imnyai terdiri dairi 

su ikui Jaiwai, aikain tetaipi terdaipait Suikui Saimin yaing 

terletaik di daieraih Klopo Duiwuir. Traidisi dain aidait 

istiaidait, seperti peraiyaiain hairi besair keaigaimaiain, 

u ipaicairai aidait dain keseniain daieraih maisih dilestairikain 

dengain baiik. Keseniain yaing pailing terkenail di Blorai 

yaiitu i Seni Bairong dain Taiyuib.2 Biaisainyai ditaimpilkain 

paidai saiait aidai aicairai seperti sedekaih buimi aitaiu i aicaira i 

laiinnyai. Daieraih Kaibu ipaiten Blorai maisih menjaigai 

nilaii-nilaii gotong-royong sesaimai wairgai, suipaiyai 

terciptainyai lingkuingain yaing nyaimain dain tentraim. 

3. Keadaan ekonomi Kabupaten Blora 
       Keaidaiain ekonomi di Kaibuipaiten Blorai ditopaing 

oleh berbaigaii sector, dengain pertainiain sebaigaii perain 

u itaimai yaing memberikain kontribuisi signifikain 

terhaidaip pendaipaitain maisyairaikait. Paidi menjaidi 

komoditais u itaimai dailaim pertainiain, selaiin itu i aida i 

jaigu ing, kedelaii, dain berbaigaii saiyuirain yaing 

dibuididaiyaikain uintuik menduikuing ketaihainain paingain 

lokail. Terdaipait perkebu inain yaiitu i beru ipai perkebuinain 

tebu i yaing naintinyai aikain diolaih menjaidi guilai. Sektor 

induistri beru ipai keraijinain taingain, meuibel dain maikainain 

olaihain laiin.  Luiaisnyai huitain jaiti menjaidikain bainyaiknyai 

pengraijin kaiyui aitaiu i peru isaihaiain meu ibel. Di 

Kecaimaitain Cepu i terdaipait sektor migais (minyaik dain 

gais buimi) yaing menjaidi su imber ekonomi baigi 

Kaibuipaiten Blorai. Cepui dikenail sebaigaii sebu itain kotai 

 
2 https://blorakab.go.id/index.php/public/kebudayaan. Diakses pada 

tanggal 18 Mei 2025, Pukul 14.56. 

https://blorakab.go.id/index.php/public/kebudayaan
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minyaik, dikairenaikain su imber daiyai ailaim aikain minyaik 

buimi yaing melimpaih dain menjaiaidi wilaiyaih penghaisil 

migais tertu iai di Indonesiai. Maitai pencaihairiain wairgai 

Blorai. 

4. Luas Hutan Di Kabupaten Blora 
       Luiais kaibu ipaiten di Kaibuipaiten Blorai sailaih saitu i 

aispek yaing kruisiail dailaim pengelolaiain suimber daiyai 

ailaim dain lingkuingain hiduip aidailaih huitain di Blorai, 

yaing terdiri dairi huitain negairai dain huitain raikyait. Secaira i 

keselu iru ihain mencaikuip sekitair 49,66%  dairi totail lu iais 

wilaiyaih kaibuipaiten. Huitain negairai yaing dikeolai 

pemerintaih, berfu ingsi sebaigaii Kaiwaisain konservaisi 

dain perlinduingain ekosistem sertai sebaigaii su imber 

baihain baikui induistri kaiyui. Huitain raikyait yaing dikelolai 

oleh maisyairaikait setempait, memberikain kontribuisi 

signifikain terhaidaip perekonomiain lokail melailu ii 

penainaimain berbaigaii jenis tainaimain. Tainaimain yaing 

biaisai ditainaim oleh maisyairaikait setempait yaiitu i kaiyui 

jaiti, sengon, dain tainaimain buiaih. Selaiin sebaigaii 

penyediai baihain baikui, keberaidaiain huitain ju igai sebaigaii 

penjaigai keseimbaingain ekosistem sertai mencegaih 

terjaidinyai erosi dain bainjir. 

       Meskipuin luiais hu itain di Kaibuipaiten Blorai cu ikuip 

signifikain, aikain tetaipi terdaipait taintaingain dailaim 

pengelolaiainyai. Praiktik penebnaigain liair, konversi 

laihain huitain menjaidi laihain pertainiain, dain peraimbaihain 

huitain uintu ik kepentingain pembainguinain infraistru iktu ir 

menjaidi aincaimain baigi kelestairiain huitain.  Pemerintaih 

daieraih, bersaimai dengain berbaigaii pihaik, beru isaiha i 

u intuik meingkaitkain kesaidairain mengenaii pentingnyai 

pelestairiain huitain dain meneraipkain praiktik pengelolaiain 

huitain yaing berkelainju itain. Prograim reboisaisi dain 

penghijaiu iain dilaikuikain uintuik memperlu iais aireai huitain 

dain meningkaitkain kuiailitais lingkuingain. Berikuit lu iais 

huitain berdaisairkain per Kecaimaitain taihu iain 2023-2024. 
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Tabel 3.2 Luas Hutan di Kabupaten Blora 

 

Kecaimaitain  

Luiais Huitain Menuiru it  

Kecaimaitain (Hektair) 

 

 2023 2024 

Jaiti 13.195,76 13.195,76 

Rainduiblaitu ing 13.869,16 13.869,16 

Kraidenain 3.483,49 3.483,49 

Keduingtuibain 3.559,43 3.559,43 

Cepui 477,61 477,61 

Saimbong 5.898,96 5.898,96 

Jiken 13.445,39 13.445,39 

Bogorejo 1.201,61 1.201,61 

Jepon 4.768,92 4.768,92 

Blorai 1.178,60 1.178,60 

Bainjairejo 4.061,39 4.061,39 

Tuinjuingain 4.372,93 4.372,93 

Jaipaih 5.598,56 5.598,56 

Ngaiwen 2.903,17 2.903,17 

Kuinduirain 3.768,64 3.768,64 

Todainain 5.632,53 5.632,53 

Kaibuipaiten 

Blorai 

90.416,15 90.416,15 

 

Suimber: Baidain Puisait Sta itistik Ka ibuipaiten Blora i. 

 

       Berdaisairkain taibel diaitais daipait dijelaiskain baihwai 

di Blorai yaing memiliki huitain pailing luiais aidailaih 

Kecaimaitain Rainduiblaitu ing yaiitu i 13.869,16 hektair. 

Sedaingkain huitain yaing pailing sempit terdaipait di 

kecaimaitain cepui yaing hainyai selu iais 477,61 hektair lu iais 

huitainnyai.  
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5. Profil Krismoyo Jati 

       Krismoyo Jati merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang furniture. Berdiri sejak tahun 

2014 hingga sekarang. Perusahaan ini didirikan 

oleh Bapak Sunardi selaku pemilik perusahaan 

tersebut. Asal mula berdirinya Perusahaan 

Krismoyo Jati karena, bagian utara Desa Bekutuk 

berbatasan langsung dengan hutan jati, yang 

menciptakan potensi untuk membuka usaha 

meubel di Desa Bekutuk. Mudahnya untuk 

memperoleh kayu jati menyebabkan banyak 

berdirinya perusahan-perusahaan meubel 

lainnya. perolehan kayu bisa melalui pihak yang 

resmi atau bisa melalui penebangan hutan sendiri 

tanpa disertai dengan surat dari pihak TPKH. 
       Desai Bekuituik aidailaih sebuiaih desai yaing beraidai di 

Kecaimaitain Rainduiblaitu ing, Kaibuipaiten Blorai, Jaiwa i 

Tengaih. Luiais Desai Beku itu ik sekitair 7,65  km2. Di Desa i 

Bekuitu ik terdiri dairi 6 Ruikuin Wairgai (RW) dain 14 

Ruikuin Tetainggai (RT). Desai Bekuituik juigai terdiri dairi 

6 duikuih diaintairainyai , Duikuih Jaimpi, Bekuitu ik, Puintuik, 

Sendaing AIguing, Sisir, dain Saimbong Rejo. Ju imlaih 

penduiduik kuiraing lebih sekitair 2.822 jiwai. Desa i 

Bekuitu ik di sebelaih Timuir, wilaiyaih ini berbaitsain 

dengain Desai Kaidengain; di sebelaih Bairait, berbaitaisain 

dengain Desai Cerme; di sebelaih Selaitain, berbaitaisain 

dengain Desai Plosorejo; dain di sebelaih UItairai, 

berbaitaisain laingsuing dengain huitain jaiti.  

     Peru isaihaiain Krismoyo Jaiti membu iait produik 

beru ipai ailmairi, mejai, kuirsi, dipain dain maisih bainyaik 

laigi tergaintu ing permintaiain konsuimen. selaiin itu i ju igai 

menerimai pesainain bairaing mentaih seperti pembuiaitain 

u isuik, tiaing ru imaih, paipain, dain maisih bainyaik laigi. 

terkaidaing pihaik peruisaihaiain membu iait bairaingnyai 

terlebih daihuilu i bairu i dipaisairkain, aipaibilai tidaik 
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mendaipait orderain.biaisainyai yaing dibuiait beruipa i 

ru imaih, pendopo, gaizebo, ailmairi, dain ku irsi su iduit saitu i 

set dengain mejainyai. Peruisaihaiain ini termaisu ik dailaim 

induistri meu ibel skailai menengaih. induistri meu ibel 

ru imaihain yaing juimlaih pekerjainyai enaim hinggai 10 

pekerjai. 

B. Praktik Jual Beli Meubel di Perusahaan Krismoyo 

Jati 
Praiktik juiail beli meu ibel di Peru isaihaiain Krismoyo 

Jaiti melailu ii du iai sistem yaiitu i sistem pesainain dain 

sistem  membuiait bairaing terlebih daihuilu i bairu i 

dipaisairkain. Pembuiaitain bairaing tergaintu ing pesainain 

dairi konsuimen. Proses penjuiailain dimuilaii dengain 

memaihaimi kebu ituihain maisyairaikait yaing sedaing 

diminaiti. Pembuiaitain dilaiku ikain suipaiyai menairik 

perhaitiain pembeli uintu ik membeli produik yaing dibuiait, 

aitaiu i daipait memesain sesu iaii dengain keinginain 

pembeli. Pengerjaiain dilaikuikain sesu iaii dengain tingkait 

kesu ilitain yaing diailaimi, aipaibilai sekedair baihain mentaik 

seperti saikai, uisu ik, reng, aitaiu i paipain pengerjaiain sehairi 

jaidi. AIpaibilai bairaing jaidi seperti lemairi, kuirsi, meja i 

dain laiin-laiin aikain laimai pengerjaiain kairenai buituih 

taihaip finishing beruipai memplituir kaiyui su ipaiyai 

menjaidi lebih caintik.  

Kaiyui jaiti menjaidi baihain uitaimai dailaim pembuiaitain 

produik yaing diciptaikain oleh Krismoyo Jaiti. 

Perolehain kaiyui jaiti daipait melailu ii pihaik resmi yaing 

naintinyai aikain menmdaipait su irait aisail u isu il kaiyui, aitaiu i 

memperoleh dengain cairai yaing tidaik resmi dain tidaik 

mendaipait suirait aisail u isu il kaiyui jaiti. Peneliti suidaih 

melaiksainaikain pengaimaitain dain waiwaincairai laingsuing 

dengain pihaik-pihaik yaing relevain yaiitu i pihaik 

peru isaihaiain, kairyaiwain dain pembeli. 
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1. Penjuiail Baipaik Suinairdi 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Baipaik 

Suinairdi mengenaii uisaihai meu ibel beliaiu i.  Berkaiitain 

dengain aisail muilai berdirinyai peruisaihaiain ini Baipaik 

Suinairdi mengaitaikain “a isa il mu ilainya i dika irena ika in 

daiera ih sini bainya ik huita in kaiyu i jaiti, ja idi potensi 

membuika i uisa ihai meuibel bainyaik. Naintinya i uintuik 

memperoleh ka iyuinya i juigai muidaih, kairena i di bela ika ing 

ru imaih suidaih Kaiwa isain huita in jaiti.” Beliaiu i suidaih 

menjuiail meu ibel sejaik taihu in 2014 saimpaii sekairaing. 

Perolehain kaiyui jaiti beraisail dairi wairgai aitaiu i biaisa i 

disebu it dengain kaiyui jaiti kaimpuing. Penjuiailain tidaik 

setiaip hairi mendaipait orderain, kairenai hainyai melaiyaini 

maisyairaikait saijai. Penju iailain sehairi saitu i produik mentaih 

seperti saikai aitaiu i paipain.  

       Dailaim penentu iain hairgai ju iail dailaim saitu i bairaing 

berdaisairkain kuiailitais kaiyu i dain tingkait kesuilitain dailaim 

memproduiksi. Produiksi dilaiku ikain tergaintu ing pesainain 

yaing diterimai. Dailaim saitu i desai terdaipait 3 peru isaihaiain 

besair yaing saimai mengolaih kaiyui jaiti menjaidi meu ibel. 

A Ikain tetaipi tidaik menjaidi maisailaih baigi peru isaihaiain 

Krismoyo Jaiti, kairenai peru isaihaiain tersebu it beraini 

menjuiail dengain hairgai yaing lebih muiraih dairipaidai 

ketigai peru isaihaiain laiin. UIntu ing sedikit tidaik aipai-aipa i 

aisailkain bainyaik yaing membeli, begitui kaitai Baipaik 

Suinairdi.3 

       Berdaisairkain waiwaincairai yaing dilaikuikain, daipait 

diaimbil kesimpuilain baihwai aisail mu ilai berdirinyai 

peru isaihaiain dikairenaikain bainyaiknyai huitain jaiti di 

sekitair menimbuilkain keinginain uintu ik membuikai uisaihai 

dibidaing perkaiyuiain. Muidaih dailaim mendaipaitkain kaiyui 

jaiti menjaidikain bainyaiknyai muincu il peru isaihaiain laiin 

 
3 Wawancara dengan Bapak Sunardi (Pemilik Perusahaan Krismoyo 

Jati  sekaligus Penjual), Pada Senin tanggal 14 April 2025 pukul 18.30 WIB. 
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yaing  saimai membuiait meu ibel. Hairgai ju iail saitu i bairaing 

tergaintu ing kuiailitais kaiyui dain tingkait kesuilitain dailaim 

pembuiaitain.  

      Selaiin waiwaincairai dengain pemilik peru isaihaiain, 

peneliti melaiku ikain waiwaincairai kepaidai kairyaiwain 

sekailigu is yaing membaintui dailaim menebaing, 

mengaingkuit dain mengaintairkain bairaing. 

2. Kairyaiwain Baipaik Ruibiainto 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Baipaik 

Ruibiainto kairyaiwain dairi Krismoyo Jaiti. Baipaik 

Ruibiainto mengaitaikain suidaih bekerjai di Krismoyo Jaiti 

kuiraing lebih 5-6 taihuin.  Peneliti bertainyai mengenaii 

kaiyui aipai saijai yaing biaisainyai ditebaing Baipaik Ruibiainto 

mengaitaikain “bia isainya i ka iyu i ya ing ditebaing ka iyui ja iti 

ka impuing dain kaiyu i rimbai. Saiya i disini bekerja i dairi 

proses penebaingain saimpaii paidai proses penga intaira in 

kepa idai pembeli”. Proses pengaimbilain kaiyui 

mengguinaikain gergaiji mesin, kaipaik, golok. Sedaingkain 

pengaingkuitain kaiyui setelaih ditebaing, biaisainyai 

mengguinaiknai motor aitaiu i mengguinaikain aingkle. 

Pengaihaisilain dihituing hairiain sesu iaii dengain pesainain 

yaing diterimai, sekitair 100-200 perhairi aipaibilai 

mendaipait pesainain. 4 

       Berdaisairkain waiwaincairai yaing telaih dilaiku ikain 

dengain baipaik Ruibiainto baihwai, beliaiu i bekerjai berkisair 

5 hinggai 6 taihuin. Kemuidiain jenis-jenis kaiyui yaing 

ditebaing dain diguinaikain uintuik produiksi Peru isaihaiain 

yaiitu i, kaiyui jaiti kaimpuing dain kaiyui rimbai. Kaiyui jaiti 

dikenail aikain kekuiaitain dain daiyai taihainnyai terhaidaip 

berbaigaii cu iaicai. Pengaingkuitain kaiyui jaiti dilaiku ikain 

setelaih penebaingain, biaisnaiyai diaingkuit mengguinaikain 

motor pribaidi aitaiu i mengguinaikain aingkle milik 

tetainggai. Beliaiu i bekerjai di krismoyo Jaiti dairi mu ilaii 

 
4 Wawancara dengan Bapak Rubianto (Karyawan), Pada Minggu 

tanggal 10 Mei 2025 pukul 09.00 WIB. 



48 
 

 
 

penebaingain, pengaingkuitain saimpai proses pengaintairain 

kepaidai pembeli. 

3. Kairyaiwain Baipaik Suinairto 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Baipaik 

Suinairto kairyaiwain Krismoyo Jaiti. Peneliti bertainyai 

kepaidai Baipaik Suinairto beraipai laimai beliaiu i bekerjai di 

Krismoyo jaiti, beliaiu i menjaiwaib “ Sa iya i su idaih bekerja i 

disini seja ik peru isa ihaia in inj berdiri, ja idi sekita ir 11 

ta ihuin suidaih bekerja i di Krismoyo Jaiti. Kairenai saiya i 

a idik dairi pemilik peru isa ihaiain ini, sehinggai sa iyai iku it 

dairi a iwail berdirinya i peru isa ihaiain saimpaii menjaidi 

seperti ini.” Beliaiu i ju igai mengetaihuii perolehain kaiyui 

jaitinyai dairi mainai dain baigaiimainai caira i 

mendaipaitkainnyai.5 Baipaik Suinairto saimai dengain baipaik 

Ruibiainto dimainai beliaiu i bekerjai dairi aiwail hinggai 

pesainain siaip diaintairkain, aikain tetaipi tidaik ikuit dailaim 

proses pemplitu irain.. 

4. Kairyaiwain Baipaik Heri Setiaiwain 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Baipaik 

Heri Setiwain selaiku i kairyaiwain. Beliaiu i su idaih bekerja i 

di Krismoyo Jaiti ku iraing lebih 4 taihuin. Ketikai peneliti 

bertainyai mengenaii kaiyui aipai yaing ditebaing dain 

baigaiimainai penebaingainnyai, beliaiu i menjaiwaib “Kaiyu i 

ya ing biaisa inyai ditebaing itui dairi huita in lor kaida ing juigai 

puinyai wa irgai sendiri.  Penebaingain bia isa inyai 

mengguinaika in gergaiji mesin dain paika ii golok, 

kemu idiain diaingkuit mengguinaika in motor aita iu i 

mengguinaika in aingkle uintuik dibaiwai ke peru isa ihaiain”. 

Beliaiu i menjaidi kairyaiwain yaing ru imaihnyai 

bersebelaihain dengain peruisaihaiain.6 Produiksi yaing 

pailing sering dibeli oleh maisyairaikait sekitair aidailaih 

saikai, paipain, dain ailmairi. 

 
5 Wawancara dengan Bapak Sunarto (karyawan), Pada Minggu tanggal 

10 Mei 2025 pukul 09.30 WIB. 
6 Wawancara dengan Bapak Heri Setiawan (Karyawan), Pada Rabu 

tanggal 14 Mei 2025 pukul 18.30 WIB. 
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       Selaiin melaiku ikain waiwaincairai dengain pemilik 

peru isaihaiain dain kairyaiwain, peneliti ju igai melaiku ikain 

waiwaincairai dengain pembeli. 

5. Pembeli Ibui Suiwairti 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Ibui 

Suiwairti selaiku i wairgai setempait. Peneliti bertainyai 

mengenaii aipaikaih pembeli mengetaihuii aisail u isu il dairi 

kaiyui jaiti kemuidiain mengaipai memilih peru isaihaiain 

Krismoyo Jaiti. Beliaiu i menjaiwaib “Saiya i membeli di 

Krismoyo Jaiti dika irenaika in hairga inyai saingait 

terja ingka iui.Mengenaii aisa il u isu il peroleha in ka iyui ja iti 

sa iya i su idaih taiui, ta ipi berhuibuing muira ih maiui 

baigaiima inai laigi. Mendaipaitka in baira ing baiguis sesu ia ii 

dengain keinginain kita i siaipai yaing tidaik maiu i. Ssaiya i 

membeli lema iri gaindeng 3 dengain hairgai sekita ir 2 

ju ita i. Kailuia i ditempait la iin nggaik baika il da ipait dengain 

hairgai segitu i.” Beliaiu i mengaitaikain baihwai bairu i 

mencobai membeli kaiyui Krismoyo Jaiti uintu ik cobai-

cobai.7 

       AIlaisain Ibu i Suiwairti membeli  dairi Peru isaihaiain 

Krismoyo Jaiti dikairenaikain hairgainyai terjaingkaiu i. 

Dengain hairgai sekitair 2 ju itai u intuik lemairi 3 pintui, ibui 

su iwairti meraisai baihwai beliaiu i mendaipaitkain nilaii yaing 

baiik dibaindingkain dengain penaiwairain ditempait laiin. 

Meskipu in suidaih mengetaihuii aisail u isu il perolehain kaiyui 

jaiti, beliaiu i tetaip membeli produik dairi peru isaihaiain 

tersebu it.  

6.  Pembeli Ibui Fitri Suisainti 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Ibui Fitri 

sebaigaii sailaih saitu i pembeli di Krismoyo Jaiti. Peneliti 

bertainyai kepaidai Ibui Fitri terkaiit aipaikaih beliaiu i 

mengetaihuii aisail u isu il kaiyu i jaiti dain kenaipai memilih 

Krismoyo Jaiti. Beliaiu i menjaiwaib “ Saiya i mengetaihuii 

 
7 Wawancara dengan Ibu Suwarti (Pembeli), Pada Selasa 13 Mei 2025 

pukul 19.30 WIB. 
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peroleha in aisa il uisu il ka iyu i jaiti dairi ma inai, kebetu ila in 

ru imaihnyai bersebela iha in jaidi yai ta ihui. Kemairen sa iya i 

membeli dengain baihain kaiyu i jaiti seba igia in dairi 

peru isa ihaiain dain Sebaigiain milik sa iya i pribaidi. Produik 

ya ing saiya i beli ya iitu i sa ika i ruima ih 4 biji, uisu ik, da in reng. 

A Ika in teta ipi saiya i juigai modail kaiyu i jaiti sendiri, totail 

semu ia inyai sekita ir 4 ju ita i.”  Beliaiu i ju igai mengaitaikain 

baihwai dengain hairgai 4 ju itai su idaih mendaipaitkain 

sebainyaik itui siaipai yaing tidaik maiui.8 

       Konsuimen yaing tinggail berdekaitain dengain 

peru isaihaiain mengetaihuii aikain perolehain kaiyui jaiti daiti 

mainai. Dengain membeli produik dairi Krismoyo Jaiti dain 

menggaibuingkain dengain kaiyui pribaidi, iai 

mengoptimailkain biaiyai dain mendaipaitkain haisil yaing 

diinginkain. Totail pengeluiairain 4 juitai suidaih 

mendaipaitkain bainyaik bairaing  beruipai saikai, uisu ik, dain 

reng. Kesaidairain aikai naisail u isu il kaiyui tidaik berbainding 

lu iru is dengain pertimbaingain etikai aitaiu i keberlainju itain. 

Hairgai dain nilaii praiktis sering kaili menjaidi prioritais 

u itaimai baigi maisyairaikait. 

7. Pembeli Baipaik Suwadi 

       Peneliti melaiku ikain waiwaincairai dengain Baipaik 

Suwadi  sebaigaii sailaih saitu i pembeli di Krismoyo Jaiti. 

Peneliti bertainyai mengenaii aipaikaih beliaiu i mengetaihuii 

aisail u isu il kaiyui jaiti dain kenaipai memilih membeli di 

Krismoyo Jaiti. Beliaiu i menjaiwaib “ Saiya i taihu i kaila iui 

Kaiyu i ja iti ya ing diperoleh peru isa ihaiain tersebuit dairi 

mainai mengenaii kena ipai sa iyai membeli di peru isaihaia in 

tersebu it, dika irena ika in pengerja iainya i cepa it kemu idiain 

hairgainya i saingait terja ingkaiu i” Beliaiu i membeli gaizebo 

u intuik kebuituihain pribaidi uintuik ditempaitkain di sebelaih 

ru imaih.  

 
8 Wawancara dengan Ibu Fitri Susanti (Pembeli), Pada Selasa 13 

Mei 2025 pukul 18.30 WIB. 
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       Dairi waiwaincairai yaing su idaih peneliti laiku ikain 

baihwai Baipaik Suipaingait mengetaihuii  jikai kaiyui jaiti 

yaing dibeli dairi Krismoyo Jaiti beraisail dairi huitain 

.Beliaiu i memilih u intu ik membeli di peru isaihaiain tersebu it 

kairenai hairgai yaing lebih muiraih dibaindingkain dengain 

peru isaihaiain laiin.9 

       Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain beberaipa i 

pihaik terkaiit. Daipait diaimbil keimpuilain baihwai 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti didirikain paidai taihuin 2014, 

yaing didorong dengain potensi su imber daiyai ailaim 

sekitair yaiitu i huitain kaiyui jaiti. Keberaidaiain hu itain jaiti 

memuidaihkain aikses terhaidaip baihain baiku i, yaing 

menjaidi faictor u itaimai dailaim mendirikain uisaihai mebel 

ini.selainju itnyai yaiitu i, produiksi meu ibel dilaiku ikain 

berdaisairkain pesainain yaing diterimai, dengain penentuiain 

hairgai juiail yaing bergaintu ing paidai kuiailitais kaiyui dain 

tingkait kesu ilitain produiksi. Kecepaitain produiksi, 

kuiailitais bairaing, dain hairgai yaing bersaihaibait menjaidi 

pilihain uitaimai baigi pembeli dailaim memilih bairaing di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti. 

 

Table 3.3 Kelebihan dan Kekurangan Meubel 

No Kelebihan Kekurangan 

1.  Proses produiksi cepait Terkaidaing 

terdaipait 

kecaicaitaiain 

bairaing 

2.  Hairgai yaing terjaingkaiu i  

3.  Kuiailitais produik yaing 

baiik 

 

4.  Pengirimain cepait  

Suimber : Waiwainca ira i (diolaih)

 
9 Wawancara dengan Bapak Suwadi (Pembeli), Pada Sabtu 

tanggal 17 Mei 2025 pukul 10.00 WIB. 
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BAB IV 

ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI MEUBEL 

BERBASIS ISTISHNA’ PERPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH  STUDI KASUS DI 

PERUSAHAAN KRISMOYO JATI DI BLORA  

A. Analisis Praktik Jual Beli Meubel Berbasis 

Istishna’ di Perusahaan Krismoyo Jati di Blora 

       Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

peneliti melailu ii waiwaincairai laingsu ing dengain nairaisu imber, 

observaisi, sertai referensi dairi su imber-su imber laiin yaing 

berkaiitain dengain topik penelitiain sesu iaii dengain juiduil. 

yaing diaingkait, peneliti telaih menguimpuilkain berbaigaii daita i 

yaing diperluikain. Daitai-daitai telaih disaijikain dailaim baib-baib 

sebelu imnyai. Oleh kairenai itu i, di baib ini, peneliti aikain 

melainju itkain dengain mengainailisis temu iain peneliti 

berdaisairkain informaisi yaing su idaih diperoleh.  

       Praiktik juiail beli yaing diteraipkain oleh Peruisaihaiain 

Krismoyo jaiti aidailaih sistem pesainain. Sistem pesainain 

disini yaiitu i pembeli daitaing laingsuing ke peru isaihaiain aitaiu i 

melailu ii ha indphone uintuik memesain su iaitu i bairaing. 

Dijelaiskain mengenaii model, uikuirain, dain hairgai diinginkain, 

setelaih itu i terjaidilaih kesepaikaitain aintairai penjuiail dain 

pembeli. Ketikai bairaing suidaih jaidi naintinyai aikain diaintair 

ke ruimaih pembeli, sebelu im pengaintairain pembeli dimintai  

daitaing ke peruisaihaiain u intuik melihait aipaikaih bairaing 

pesainain su idaih sesu iaii aitaiu i belu im. Peru isaihaiain Krismoyo 

Jaiti hainyai melaiyaini pembeli lokail aitaiu i maisyairaikait 

setempait  

        Luiaisnyai huitain jaiti di Blorai menjaidikain bainyaik 

maisyairaikait yaing bekerjai sebaigaii penguisaihai meuibel. 

Keberaidaiain su imberdaiyai yaing melimpaih selaiin 

menduikuing induistri meu ibel, ju igai menciptaikain 

kesempaitain kerjai dain meningkaitkain penghaisilain 

maisyairaikait. Pemainfaiaitain kaiyui jaiti yaing dikenail aikain 
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kuiailitais dain taihain laimainyai, penguisaihai meu ibel daipait 

menciptaikain bnaiyaik produik yaing naintinyai diminaiti oleh 

maisyairaikait. Penting ju igai u intuik tetaip menjaigai pelestairiain 

huitain dain kesejaihteraiain maisyairaikait dailaim pengaimbilain 

kaiyui jaiti.  

       Dengain ketersediaiain kaiyu i jaiti yaing melimpaih di 

Blorai, bainyaik wairgai yaing memainfaiaitkain uintu ik diaidikain 

sebaigaii maitai pencaihairiain. Di Blorai tepaitnyai di Desai 

Bekuitu ik terdaipait Peruisaihaiain Krismoyo Jaiti yaing berdiri 

sebaigaii peru isaihaiain bergeraik dibidaing meuibel. Peruisaihaiain 

ini suidaih berdiri sejaik taihuiain 2014 saimpaii sekairaing.  AIwail 

muilai ju iail beli meu ibel di Blorai dikairenaikain lu iaisnyai huitain 

jaiti, sehinggai membuikai laipaingain pekerjaiaiain baigi 

pengraijin kaiyui. Peruisaihaiain Krismoyo Jaiti sebaigaii 

penguisaihai lokail mu ilaii memproduiksi bairaing mentaih 

terlebih daihuilu i, setelaih mendaipait pesainain bairu i membuiait 

bairaing seperti ailmairi, ku irsi su iduit saitu i set, tolet, dain maisih 

bainyaik laigi. Ku iailitais kaiyu i jaiti taihain laimai dain muidaih 

perolehainnyai, menjaidikain bainyaik wairgai yaing membeli 

u intuik perlengkaipain ruimaih suipaiyai terkesain lebih baiguis. 

       Berikuit skemai  penju iailain meu ibel saimpaii ditaingain 

pembeli di peruisaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai.  

Gambar 4 1 Skema Proses Pembuatan Meubel  
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Suimber: Waiwa incaira i (diolaih) 

 

       Berdaisairkain dairi skemai diaitais daipait dijelaiskain 

sebaigaii beriku it: 

1) Taihaip pertaimai produiksi meuibel aidailaih 

membuitu ihkain baihain baikui yaing beruipai kaiyui jaiti. 

Kaiyui jaiti sendiri daipait diperoleh melailu ii 

TPKH(Tempait Penimbuinain Kaiyui Huitain) aitaiu i 

daipait membeli kaiyu i jaiti kaimpuing. Ketikai 

membeli kaiyui jaiti melailu ii TPKH aikain 

mendaipaitkain suirait SVLK (Sistem Verifikaisi 

Legailitais Kaiyu i) dain jikai membeli kaiyui jaiti 

kaimpuing aikain mengguinaikain SPT(Su irait 

Pemberitaihu iain Taihuinain). Kaiyui yaing didaipait 

beru ipai glondongain dengain uikuirain sesu iaii dengain 

aipai yaing dibeli. 

2) Taihaip keduiai yaiitu i pengaingkuitain, aipaibilai 

mendaipait kaiyui dairi pihaik TPKH aikain diaingkuit 

mengguinaikain tru ik yaing naintinyai aikain diaintairkain 

ke peruisaihaiain yaing membeli. Sedaingkain ketikai 

membeli kaiyui jaiti kaimpuing pengaingku itain 

dilaikuikain oleh peruisaihaiain sendiri, jaidi 

pengaingkuitain daipait mengguinaikain aingkle jikai 

jailainain memu ingkinkain aipaibilai tidaik maikai 

pengaingkuitain mengguinaikain motor.  

3) Yaing ketigaiy aiitu i, proses pengolaihain baihain kaiyu i 

jaiti glondongain menjaidi sebuiaih bairaing jaidi. 

Proses pembuiaitain tergaintu ing paidai jenis produik 

aipai yaing dipesain. AIpaibilai sekedair saikai, uisu ik, 

reng, aitaiu i paipain maikai daipait selesaii dengain waiktu i 

saitu i hairi. A Ikain tetaipi aipaibilai pesainain beru ipai 

ailmairi, dipain, kuirsi, gaizebo daipait diselesaiikain 

sekitair 2 saimpaii 4 minggui. 

4) Yaing keempait yaiitu i proses pengaintairain bairaing 

kepaidai pembeli. Bairaing yaing diaintairkain daipait 



55 
 

 
 

mengguinaikain kendairaiain motor aitaiu i ju igai daipait 

mengguinaikain aingkle tergaintu ing bainyaik dain 

besairnyai bairaing yaing aikain diaintairkain kepaidai 

pembeli. 

 

       Berdaisairkain waiwaincairai yaing dilaikuikain dengain 

penjuiail baihwai biaiyai yaing dikeluiairkain berbedai-beda i 

tergaintu ing jenis pesainain. Kuiailitais yaing biaisainyai dijuiail 

staindair seperti hairgai ju iail ailmairi 2 ju itai. Keu intuingain 

diaimbil hainyai beraipai persen dairi hairgai ju iail. A Ilmairi modail 

aiwail  Rp700.000 uintu ik baihain  kaiyui, plituir dain tuikaing 

Rp100.000 keuintuingain biaisainyai Rp600.000 ribui. AIpaibila i 

pesainain yaing diterimai semaikin ruimit maikai modail aiwail 

semaikin bainyaik. Peruisaihaiain Krismoyo Jaiti hainyai 

menerimai pesainain dengain baihain baikui jaiti jaiti, tidaik 

menerimai pesainain dengain baihain baikui laiin. Keruigiain 

dailaim berju iailain su idaih menjaidi hail biaisai dailaim berniaigai. 

Pemilik peru isaihaiain sekailigu is sebaigaii penju iail mengaitaikain 

baihwai sering mengailaimi keru igiain dailaim menerima i 

pesainain. Kaiyui jaiti yaing telaih mencaipaii u imuir aitaiu i 

beru ikuirain besair u imu imnyai dimainfaiaitkain sebaigaii baihain 

baikui konstruiksi ru imaih, sedaingkain kaiyui yaing beruikuirain 

lebih kecil diguinaikain sebaigaii baihain uisu ik aitaiu i reng.  

       Keuingguilain yaing aidai di peru isaihaiain Krismoyo Jaiti 

menairik pembeli u intu ik membeli bairaingnyai. Sailaih saitu i 

contohnyai yaiitu i ailmairi dengain hairgai Rp3.000.000 

mendaipait spesifikaisi pintu i 3 ketebailain kaiyu i sekitair 1 

saimpaii 2 cm. selaiin itu i kelebihainnyai aidailaih waiktu i 

pengerjaiain saingait singkait, sehinggai membu iait pembeli 

meraisai puiais. Kecepaitain dailaim pengerjaiain dain hairgai yaing 

cu ikuip terjaingkaiu i menjaidi daiyai Tairik yaing u inik uintuik 

pembeli. AIkain tetaipi tidaik semu iai  bairaing yaing diterima i 

oleh pembeli sesu iaii dengain ketentuiain diaiwail. A Idai 

beberaipai pembeli yaing mengklaiim baihwai bairaing yaing 

diaintairkain tidaik sesu iaii dengain spesifikaisi yaing telaih 

ditentu ikain , paidai aiwail pemesainain, contohnyai pesain paipain 
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dengain uikuirain 3×30×200 cm aikain tetaipi paidai saiait daitaing 

hainyai beruikuirain 2×30×200 cm. terdaipait selisih 1 cm 

ketebailain paipain kaiyui yaing dipesain.  

       Kesesu iaiiain sistem  pemesainain di Krismoyo Jaiti 

berdaisairkain dengain prinsip Syairiaih kairenai memaistikain 

kejelaisain dailaim trainsaiksi. Penju iail dain pembeli sepaikait 

sejaik aiwail aitais rinciain produik, termaisu ik kuiailitais kaiyu i jaiti 

sebaigaii baihain uitaimai sehinggai menghindairi perselisihain 

dikemuidiain hairi. Metode pembaiyairain yaing diteraipkain 

kebainyaikain tidaik mengguinaikain pembaiyairain penuih di 

muikai, melaiinkain sistem cicilain aitaiu i pembaiyairai setelaih 

bairaing jaidi.  

       Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain pairai pembeli 

merekai memilih membeli bairaing meu ibel di Krimoyo Jaiti 

dikairenaikain hairgainyai terjaingkaiu i. Hairgai daipait terjaingkaiui 

dikairenaikain peruisaihaiain mendaipaitkain baihain beru ipai kaiyui 

jaiti dengain hairgai yaing muiraih, selaiin itu i peruisaihaiain 

Krismoyo Jaiti hainyai melaiyaini lokail daieraih setempait saija i 

tidaik saimpaii kelu iair kotai. Selaiin itu i kecepaitain dailaim 

memproduiksi bairaing ju igai menjaidi sailaih saitu i ailaisain 

mengaipai pembeli daitaing ke Krismoyo Jaiti. Dengain waiktu i 

memproduiksi bairaing yaing relaitif singkait dengain 

mendaipaitkain haisil yaing saingait memuiaiskain menjaidi daiyai 

tairik tersendiri.          

B. Analisis Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap Praktik Jual Beli Meubel Berbasis 

Istishna’ di Perusahaan Krismoyo Jati di Blora 

       Praiktik juiail beli meu ibel berbaisis istishna i’ di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai menaiwairkain 

pendekaitain yaing sejailain dengain prinsip-prinsip syairiaih. 

Istishnai’  meru ipaikain perjainjiain yaing memuingkinkain 

pembeli u intuik memesain bairaing yaing aikain diproduiksi 

sesu iaii dengain spesifikaisi yaing telaih disepaikaiti, dengain 
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demikiain, memberikain kepaistiain huikuim baigi keduiai belaih 

pihaik, dimainai semuiai rinciain trainsaiksi hairu is jelais dain 

disepaikaiti sebelu im produiksi dimuilaii, sehinggai 

menghindairi u insu ir ketidaikpaistiain yaing sering kaili 

menjaidi maisailaih dailaim trainsaiksi konvensionail.  

       Dailaim A Il-Qu irain suiraih A Il-Baiqairaih aiyait 282, AIllaih 

SWT berfirmain mengenaii signifikainsi pencaitaitain 

trainsaiksi u intuik mencegaih terjaidinyai perselisihain. 

 

تُمًْ بجدَيْنً  اجلاًٰ اَجَلً  مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهًُ   ايَ ُّهَا الَذجيْنًَ اٰمَنُ واْا اجذَا تَدَايَ ن ْ

لْعَدْلج ً وَلًَّ يََْبًَ كَاتجبً  انًَْ يكَْتُبًَ نَكُمًْ كَاتجب ً  بِج  وَلْيَكْتُبًْ بَ ي ْ

  ٗ  كَمَا عَلَمَهًُ اللًُّٰ فَ لْيَكْتُبْ ً وَلْيُمْلجلجً الَذجيًْ عَلَيْهجً الًَْْقًُّ وَلْيَ تَقجً اللًَّٰ ربَهَ
نْهًُ شَيْ   اً    وَلًَّ يَ بْخَسًْ مج

        

       “Waihaii oraing-oraing yaing berima in, aipa ibilai kaimu i 

berhuita ing piuita ing uintu ik waiktu i ya ing ditentu ika in, 

hendaikla ih ka imui mencaita itnyai. Hendaikla ih seoraing 

pencaita it di aintaira i ka imui menuiliska innya i dengain benair. 

Ja ingainla ih pencaitait menolaik u intu ik menuiliska innya i 
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seba igaiimainai A Illa ih telaih mengaija irka in kepaida inyai.” (Q.S. 

4 [AIl-Baiqairaih]: 282)1  

       Dailaim aiyait tersebu it, menekainkain pentingnyai 

mencaitait trainsaiksi pinjaim meminjaim yaing dilaikuikain oleh 

oraing-oraing yaing berimain, teruitaimai ketikai aidai jaingkai 

waiktui yaing ditentuikain. Pencaitait dihairaipkain uintuik 

menuiliskain trainsaiksi dengain aikuirait dain ju iju ir, sertai tidaik 

boleh menolaik uintuik melaikuikainnyai kairenai AIllaih telaih 

mengaijairkain cairai yaing benair dailaim mencaitait. Saimai 

hailnyai dengain yaing diteraipkain oleh peruisaihaiain Krismoyo 

Jaiti, yaing melaiku ikain pencaitaitain terhaidaip bairaing aipai yaing 

dibeli dain beraipai hairgainyai telaih ditentu ikain kepaidai 

pembeli.  Pencaitaitn dilaikuikain juigai ketikai terdaipait pembeli 

yaing membaiyairnyai nyicil, su ipaiyai tidaik lu ipai mengenaii 

su idaih beraipai bainyaik yaing dibaiyairkain sehinggai pencaitaitain 

dilaikuikain.  

       Sailaih saitu i aispek penting dairi istishnai’ aidailaih 

kejelaisain dailaim spesifikaisi bairaing yaing dipesain. Di 

Krismoyo Jaiti, pembeli memiliki kebebaisain u intuik 

menentuikain jenis kaiyui, uikuirain, dain desaiin meu ibel yaing 

diinginkain  

       Raisu ilu illaih mengaijairkain u intuik mencairi rezeki dengain 

cairai yaing sesuiaii dain hailail. Seperti yaing terdaipait dailaim 

haidist Raisu ilu illaih: 

 
1 Al-Quran Surat Al-Baqarah (2): 282. 



59 
 

 
 

 قجيلًَ يًَٰ رَسُولًَ اللجًَ أَىًُّ الْكَسْبجً أَطْيَبًُ قاَلًَ عَمَلًُ الرَجُلجً بجيَدجهجً

 وكَُلًُّ بَ يْعً  مَبْوُرً 

“AIdai ya ing berta inyai paidai Naibi SAIW: “Waihaii Raisu ilu illa ih, 

maita i pencaihairia in a ipaika ih yaing pailing baiik?” Belia iui 

bersa ibdai, “Pekerja ia in seora ing laiki-la iki dengain 

ta ingainnyai sendiri dain setia ip juia il beli ya ing maibru ir 

(diberka ihi).” (H.R. Baizzair dain A Il Haikim).2 

       Dailaim konteks juiail beli meu ibel berbaisis istishnai’  

yaing diteraipkain di peru isaihaiain Krismoyo Jaiti su idaih 

meneraipkain berdaisairkain paidai prinsip-prinsip Syairiaih. 

Dengain mengimplementaisikain prinsip-prinsip syairiaih, 

maikai trainsaiksi ju iail beli yaing terjaidi menjaidi lebih berkaih.  

 

        Dailaim trainsaiksi ju iail beli istishna i’ hairu is memenuihi 

syairait-syairait yaing ditentuikain, yaiitu i: 

1) Muista ishni’ aitaiu i pembeli 

       Pembeli meru ipaikain pihaik yaing melaiku ikain 

pemesainain bairaing yaing beluim tersediai aitaiu i 

belu im diproduiksi dengain spesifikaisi tertentu i yaing 

disepaikaiti. Pembeli bertaingguing jaiwaib uintuik 

memberikain rinciain mengenaii bairaing yaing 

dipesain, termaisu ik jenis, u iku irain, dain kuiailitais serta i 

menyepaikaiti hairgai dain waiktui penyeraihain. 

2) Shaini’ aitaiu i penjuiail 

       Penjuiail meru ipaikain pihaik yaing menerimai 

pesainain dain bertaingguing jaiwaib uintuik 

memproduiksi bairaing sesu iaii dengain spesifikaisi 

yaing ditetaipkain oleh pembeli. Penjuiail hairu is 

memiliki kemaimpuiain dain kaipaisitais u intuik 

 
2 Burhanuddin Robbani dan Achmad Fageh, Jual Beli Dalam 

Perspektif Al-Quran dan Hadist, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 2, 

2023.  
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memenuihi pesainain sertai menjaimin baihwai bairaing 

yaing diproduiksi aikain sesu iaii dengain kesepaikaitain. 

3) Modail aitaiu i u iaing 

       UIaing disini dimaiksuidkain uintu ik hairgai yaing 

disepaikaiti terhaidaip bairaing yaing dipesain. 

Pembaiyairain daipait dilaiku ikain secairai penuih 

dimuikai, bertaihaip, aitaiu i setelaih bairaing selesaii 

diproduiksi. Kesepaikaitain mengenaii ju imlaih dain 

cairai pembaiyairain hairu is jelais u intuik menghindairi 

perselisihain di kemuidiain hairi. 

4) Maishnui’ (bairaing) 

       Bairaing aidailaih objek yaing dipesain oleh 

pembeli dain hairu is memenuihi spesifikaisi yaing 

telaih disepaikaiti. Bairaing ini beluim aidai aitaiu i belu im 

diproduiksi paidai saiait aikaid dilaikuikain, dain penju iail 

berkewaijibain u intuik memproduiksinyai sesu iaii 

dengain rinciain yaing diberikain oleh pembeli. 

5) Sighait aitaiu i u icaipain. 

       Sighait aidailaih uingkaipain ijaib (penaiwairain) dain 

qaibuil (penerimaiain) yaing jelais aintairai pembeli dain 

penjuiail. Sighait daipait diuicaipkain secairai lisain aitaiu i 

tertu ilis, dain hairuis mencerminkain kesepaikaitain 

keduiai belaih pihaik mengenaii trainsaiksi yaing aikain 

dilaikuikain. Sighait yaing jelais dain tegais saingait 

penting uintuik memaistikain baihwai aikaid istishnai’ 

saih dain mengikait. 

       Berdaisairkain kelimai ru ikuin istishnai’  pelaiksainaiain 

trainsaiksi ju iail beli di peruisaihaiain Krimoyo Jaiti su idaih 

memenuihi kelimai ru ikuin tersebu it. Pemilik peruisaihaiain 

berperain sebaigaii penjuiail yaing menaiwairkain berbaigaii jenis 

bairaing produiksi meuibel, sementairai pembeli terdiri dairi 

konsuimen yaing beraisail dairi wairgai sekitair daieraih Blorai. 

Modail aitaiu i u iaing meruipaikain, Laingkaih aiwail u intuik penjuiail 

membeli baihain baikui yaing naintinyai aikain diuibaih menjaidi 

su iaitu i bairaing. Bairaing disini yaing dimaiksuid yaiitu i beru ipai 
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kaiyui jaiti dain bairaing haisilnyai beru ipai ailmairi, mejai, kuirsi, 

saikai, reng, uisu ik, paipain, dain gaizebo. Setelaih mencaipaii  

kesepaikaitain aintairai kedu iai pihaik, maikai terjaidilaih ijaib dain 

qaibuil yaing menaindaii saihnyai trainsaiksi tersebu it. 

       Taingguing jaiwaib penjuiail dailaim istihna i’  menjaidi 

fokuis penting dailaim ainailisis. Krismoyo Jaiti bertaingguing 

jaiwaib uintu ik menjaimin baihwai produik yaing dihaisilkain 

memenuihi spesifikaisi yaing telaih disepaikaiti. A Ipaibila i 

terjaidi keru isaikain aitaiu i ketidaiksesu iaiiain, peruisaihaiain waijib 

memperbaiiki aitaiu i menggainti bairaing tersebuit. Sesu iaii 

dengain kaiidaih fiqh yaing menyaitaikain baihwai “ penju iail 

hairu is memberikain bairaing yaing sesu iaii dengain yaing 

dijainjikain.”  Praiktik juiail beli meu ibel di Krismoyo Jaiti 

mencerminkain etikai bisnis yaing baiik, dimainai peruisaihaiain 

beru ipaiyai uintuik menaiwairkain hairgai yaing bersaiing dain 

laiyainain yaing memuiaiskain. Peruisaihaiain Krismoyo Jaiti 

selaiin berfokuis paidai keuintuingain juigai berfokuis paidai 

kepuiaisain pelainggain, sesu iaii dengain prinsip yaing diaijairkain 

dailaim AIl-Qu irain baihwai “perniaigaiain aidailaih seperti sailing 

memberi dain menerimai”.  

       Paidai kenyaitaiainyai terdaipait beberaipai kaili bairaing 

pesainain yaing tidaik sesu iaii dengain kesepaikaitain diaiwail. Hail 

ini berairti tidaik memenuihi paidai ketentuiain paidai Faitwai 

DSN-MUII No: 06/DSN-MUII/IV/2000 tentaing Juiail Beli 

Istishnai’.3 Paidai ketentuiain bairaing nomor 2 terkaiit 

spesifikaisi bairaing, baihwai bairaing yaing diterimai pembeli 

tidaik sesu iaii dengain uikuirain paidai kesepaikaitain diaiwail aikaid. 

Dimainai yaing sehairuisnyai pembeli menerimai paipain kaiyui 

dengain uikuirain 3×30×200 cm, aikain tetaipi saiait ketebailain 

kaiyui berbedai yaiitu i uikuirain 2 cm saijai. Pembeli daipait 

 
3 Fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna’. 
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memintai perbaiikain bairaing aitaiu i daipait ju igai membaitailkain 

aikaid, sesu iaii dengain paidai nomor 7. Paidai Faitwai DSN-MUII 

No. 06/DSN-MUII/IV/2000 tentang Jual Beli Istishna’ 

paidai nomor 7 menyaitaikain baihwai aipaibilai terdaipait 

keru isaikain paidai bairaing aitaiu i bairaing yaing ditermai tidaik 

sesu iaii dengain kesepaikaitain, pemesain berhaik uintuik 

mengguinaikain haik khiyair, yaiitu i memilih u intuik 

melainju itkain aitaiu i membaitailkain perjainjiain. 

        Dairi perspektif hu ikuim ekonomi syairiaih, praiktik 

istishnai’  di Krismoyo Jaiti berpotensi memberikain daimpaik 

positif baigi perekonomiain lokail. Dengain menyediaikain 

produik meuibel yaing terjaingkaiui dain berkuiailitais, 

peru isaihaiain membaintu i maisyairaikait u intu ik memenu ihi 

kebuitu ihain fuirnitu ire merekai dengain cairai yaing sesu iaii 

dengain prinsip Syairiaih. Hail ini sejailain dengain kaiidaih fiqh 

yaing menyaitaikain baihwai bisnis yaing baiik aidailaih yaing 

memberikain mainfaiait baigi maisyairaikait.  

       Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

peneliti mengenaii praiktik ju iail beli meu ibel berbaisis 

istishnai’  perspektif huikuim ekonomi Syairiaih stuidi kaisu is 

di peruisaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai, tidaik memenuihi 

terkaiit ketentu iain tentaing bairaing yaing sehairu isnyai bairaing 

diterimai pembeli sesu iaii dengain aipai yaing diinginkain aikain 

tetaipi paidai kenyaitaiainyai tidaik sejailain dengain kesepaikaitain 

diaiwail. Pembeli memiliki haik u intuik mengembailikain 

bairaing yaing tidaik sesu iaii aitaiu i membaitailkain aikaid juiail beli 

tersebu it. AIkain tetaipi kebainyaikain pembeli tidaik maiu i repot 
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u intuik mengembailikainbairaing yaing telaih dibeli, sehinggai 

pembeli mendaipaitkain bairaing aipai aidainyai. Sebenairnyai dairi 

pihaik peruisaihaiain aikain menerimai aipaibilai bairaing yaing 

diaintairkain tidaik sesu iaii dengain pesainain, dain pihaik 

peru isaihaiain aikain memperbaiiki pesainain berdaisairkain aipai 

yaing dikehendaiki. Maikai meskipuin terdaipait ketentu iain 

yaing tidaik terpenuihi juiail beli tetaip saih dikairenaikain suikai 

saimai su ikai aitaiu i menerimai bairaing yaing dipesain meskipuin 

tidaik sesu iaii dengain spesifikaisi yaing dimintai.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Peru isaihaiain Krismoyo Jaiti meneraipkain sistem pesainain 

aitaiu i biaisai dikenail dengain  istishnai’  dailaim praiktik ju iail 

beli meu ibel. Pembeli daipait memesain bairaing secaira i 

laingsu ing aitaiu i melailu ii telepon dengain menentu ikain 

bentuik, uikuirain, dain hairgai di aiwail trainsaiksi. Setelaih 

kesepaikaitain bairaing aikain diproduiksi dain diaintair ke 

ru imaih pembeli setelaih melailu ii pengecekain kesesu iaiiain. 

Kuiailitais bairaing yaing baiguis dengain hairgai yaing  cuikuip 

terjaingkaiui menjaidikain bainyaik pembeli yaing memesain 

bairaing meuibel di Krismoyo Jaiti. Selaiin itu i kecepaitain 

dailaim memproduiksi bairaing juigai menjaidi nilaii taimbaihain 

yaing diciptaikain oleh peruisaihaiain Krismoyo Jaiti, sehinggai 

bainyaik pembeli yaing memilih disainai dairipaidai ke 

peru isaihaiain laiin. A Ikain tetaipi tidaik semu iai bairaing yaing 

diterimai oleh pembeli sesu iaii dengain spesifikaisi yaing 

telaih disepaikaiti diinginkain, terkaidaing terdaipait kesailaihain 

produiksi yaing disebaibkain kelailaiiain peru isaihaiain. 

2. Praiktik ju iail beli meu ibel berbaisis istishnai’ stu idi kaisu is di 

peru isaihaiain Krismoyo Jaiti di Blorai dailaim perspektif 

huikuim ekonomi Syairiaih su idaih memenuihi prinsip-
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prinsip Syairiaih. Baihwai praiktik juiail beli meu ibel di 

Krismoyo Jaiti, berdaisairkain waiwaincairai yaing  suidaih 

dilaikuikain, terdaipait beberaipai bairaing yaing tidaik sesuiaii 

dengain yaing dipesain oleh pembeli. Secairai u imu im 

pelaiyainain dain pembuiaitain meu ibel su idaih sesu iaii 

berdaisairkain hu ikuim ekonomi Syairiaih. Pembeli daipait 

melaiku ikain tindaikain pengembailiain bairaing aitaiui 

pembaitailain aikaid aipaibilai bairaing yaing diterimai tidaik 

sesu iaii pesainain aitaiu i caicait, dain pihaik peruisaihaiain aikain 

menerimai bairaing tersebu it yaing naintinyai aikain diperbairu ii. 

A Ikain tetaipi, kebainyaikain maisyairaikait memilih u intuik tetaip 

mengguinaikain bairaing pesainain tersebu it meskipuin tidaik 

sesu iaii dikairenaikain mailais u intuik melaiku ikain trainsaiksi 

laigi. Maikai dairi itu i dikairenaikain aidainyai kesu ikairelaiain 

dailaim praiktik ju iail beli tersebu it meskipu in terdaipait 

ketidaiksesu iaiiain bairaing, praiktik ju iail beli meu ibel berbaisis 

istishnai’ tetaip saih menuiru it prinsipnyai. 

B. Saran  

1. Baigi peru isaihaiain u intuik tetaip konsisten dailaim melaiku ikain 

produiksi bairaing meu ibel. Selailu i melaiku ikain pengecekain 

terhaidaip bairaing yaing diproduiksi su ipaiyai tidaik terjaidi 

kesailaihain pembuiaitain pesainain, yaing naintinyai aikain 

menyebaibkain keruigiain baigi peruisaihaiain. Memaistikain 

Kembaili bairaing yaing dipesain dengain mendaitaingkain 
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pembeli ke peruisaihaiain aitu i daipait memfoto aitaiu i video 

bairaing yaing kemuidiain nainti dikirim ke pembeli u intuik 

melihait kesesu iaiiain bairaing pesainainnyai. 

2. Baigi pembeli aipaibilai terjaidi ketidaik sesu iaiiain bairaing yaing 

diterimai aitaiu i terjaidi kecaicaitain, hendaiknyai tetaip 

dikonfirmaisi ke peru isaihaiain yaing naintinyai aikain digainti 

dengain bairaing bairu i. Suipaiyai mendaipaitkain laiyainain yaing 

setairai dengain yaing laiinnyai, tidaik terjaidi perbedaiain  

pelaiyainain dengain konsuimen laiin.  
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Wawaancara 

Waiwaincairai  dengain Baipaik Suinairdi (Pemilik Peru isaihaiain 

sekailigu is Penju iail), Paidai Paidai Senin tainggail 14 

A Ipril 2025 puikuil 18.30 WIB. 

Waiwaincairai  dengain Ibui Suiti (Pembeli) Paidai Senin  tainggail 

3 Mairet 2025 puikuil 19.00 WIB. 

Waiwaincairai dengain Baipaik (Heri Setiaiwain), Paidai Raibui 

tainggail 14 Mei 2025 puikuil 18.30 WIB. 

Waiwaincairai dengain Baipaik Ruibiainto (Kairyaiwain), Paidai 

Minggui tainggail 10 Mei 2025 puikuil 09.00 WIB. 

Waiwaincairai dengain Baipaik Suinairto (kairyaiwain), Paidai 

Minggui tainggail 10 Mei 2025 puikuil 09.30 WIB. 

Waiwaincairai dengain Ibui Fitri Suisainti (Pembeli), Paidai Selaisa i 

13 Mei 2025 puikuil 18.30 WIB. 

Waiwaincairai dengain Ibui Suiwairti (Wairgai Setempait), Paidai 

Selaisai 13 Mei 2025 puikuil 19.30 WIB. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Draf Wawancara 

A. Pihak penjual 

1. Siaipai naimai baipaik? 

2. Baigaiimainai aisail mu ilai berdirinyai peru isaihaiain 

Krismoyo Jaiti? 

3. Suidaih beraipai laimai menekuini uisaihai  meu ibel ini? 

4. A Ipai saijai faiktor yaing mendorong uintuik membuikai 

u isaihai meu ibel? 

5. Dairimainai su imber perolehain kaiyui jaitinyai? 

6. Daieraih mainai saijai yaing membeli meuibel dairi 

peru isaihaiain baipaik? 

7. Jenis bairaing aipai saijai yaing biaisainyai dibuiait? 

8. Baigaiimainai penentu iain hairgai dailaim su iaitu i bairaing 

meu ibel? 

9. Baigaiimainai sistem ju iail beli di peru isaihaiain krismoyo 

jaiti ini? 

10. Beraipai totail biaiyai dailaim pembu iaitain saitu i bairaing? 

11. Baigaiimainai ketikai dailaim melaiku ikain trainsaiksi ju iail 

beli mengailaimi keru igiain? 

12. Beraipai penghaisilain dailaim saitu i builain? 

13.  
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B. Pihak Karyawan 

1. Siaipai naimai baipaik? 

2. Suidaih beraipai laimai kerjai di peru isaihaiain ini? 

3. Baigaiimainai perolehain kaiyui jaiti di peru isaihaiain 

krismoyo jaiti? 

4. Kaiyui jenis aipai saijai yaing biaisainyai ditebaing? 

5. Penebaingain dilaikuikain mengguinaikain ailai taipai saijai? 

6. Kendairaiain aipai yaing diguinaikain uintuik melaikuikain 

pengaingkuitain kaiyui? 

7. Baigaiimainai sistem gaiji di peruisaihaiain ini, aipaikaih 

perbuilain aitaiu i perpesainain? 

8. Bekerjai sebaigaii aipai? 

9. A Ipaikaih bekerjai dailaim memproduiksi kaiyui setengaih 

jaidi aitaiu i saimpaii finishing menjaidi suiaitu i bairaing? 

10. Beraipai penghaisilain setiaip selesaii mengaintairkain 

bairaing pesainain? 

C. Pihak Pembeli 

1. Siaipai naimai baipaik/ibui? 

2. Jenis meu ibel aipai yaing ingin dibeli? 

3. A Ipaikaih aidai permintaiain khuisu is yaing diinginkain 

terkaiit bairaing yaing aikain dipesain? 

4. A Ipaikaih baipaik/ibui mengetaihuii aisail u isu il perolehain 

kaiyui jaitinyai? 
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5. Tuiju iain pembeliain u intuik sendiri aitaiu i u intuik oraing 

laiin? 

6. Beraipai ainggairain yaing dipaitok uintuik membeli? 

7. Dairi mainai su imber pembeliain dilaikuikain? 

8. A Ipaikaih sebeluimnyai suidaih pernaih membeli disini 

aitaiu i belu im? 

9. Baigaiimainai kuiailitais yaing didaipaitkain? 

10. Baigaiimainai tingkait kepuiaisain terhaidaip bairaing 

pesainain yaing suidaih jaidi? 

11. Kenaipai memilih peru isaihaiain Krismoyo Jaiti, 

sedaingkain aidai beberaipai peruisaihaiain laiin yaing 

berdekaitain? 
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Lampiran 2 

Dokumentasi wawancara 

A. Wawancara dengan Pemilik Perusahaan   

    

 

 

 

                                                        

 

 

Waiwaincairai dengain baipaik Suinairdi 

B. Wawancara dengan Karyawan 

  

Waiwaincairai dengain 

Baipaik Ruibiainto 

Waiwaincairai dengain 

Baipaik Suinairto 
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Waiwaincairai dengain Baipaik Heri Setiaiwain 

 

C. Wawancara dengan Pembeli 

Waiwaincairai dengain 

Ibui Saifitri  

                    

Waiwaincairai dengain 

Ibui Suiti 
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Waiwaincairai dengain 

Bapak Suwadi 

Waiwaincairai dengain 

Ibui Suiwairti 

 

Dokumentasi Proses Produksi Meubel 

 

  

Proses Pengaingkuitain 

Kaiyui Mengguinaikain Truik 

Proses Penggraijiain Kaiyui 

Jaiti 
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Proses Pemplitu irain  Proses Pengaintairain 

Bairaing Kepaidai Pembeli 

Dokumentasi Beberapa Produk yang Dijual 

 

  

Bairaing Beruipai Saikai Bairaing Beruipai Reng 
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Bairaing Beruipai A Ilmairi Bairaing Beruipai Kuirsi 

Suiduit Saitu i Set 

 

 

Kaiyui glondongain yaing diperoleh dairi TPKH 
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Suirait keteraingain saih haisil 

huitain kaiyui 
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